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Penelitian ini menggunakan objek berupa wagashi yang terdapat di drama 
There’s Something Wrong with Us Karya Sutradara Inomata Ryuichi, Akashi Hiroto, 
dan Komura Naoko. Drama ini menggambarkan bentuk, warna, dan motif wagashi 
yang dibuat oleh tokoh dalam drama. Wagashi adalah salah satu identitas budaya 
Jepang yang mengalami perkembangan dan perubahan seiring modernisasi. Wagashi 
dalam drama ini dibuat dengan bentuk, warna, dan motif yang terinspirasi dari 
keindahan alam Jepang. Fokus penelitian ini terletak pada unsur-unsur alam yang 
dihadirkan dalam wagashi dan makna baru wagashi yang dibuat oleh para tokoh dalam 
drama.  
 
Penulis menggunakan konsep wagashi Mitsuo Yabu untuk menjelaskan unsur-
unsur pembentuk wagashi secara tradisional. Untuk menemukan makna baru wagashi 
yang dibuat oleh para tokoh dalam drama menggunakan teori identitas budaya Stuart 
Hall. Teori mise-en-scene digunakan untuk membantu menganalisis drama tersebut. 
 
Hasil penelitian menemukan bahwa wagashi yang dibuat dalam drama 
memiliki unsur-unsur pembentuk wagashi, yaitu penampilan, suara, dan aroma. Makna 
setiap wagashi yang dibuat oleh para tokoh dalam drama, yakni 1) sebagai bentuk 
pujian, 2) sebagai bentuk harapan untuk pernikahan, 3) sebagai sindiran, 4) sebagai 
bentuk cinta kasih orang tua kepada anaknya, dan 5) keindahan fenomena alam.  
Pemberian dan perubahan makna wagashi tergantung dari keinginan dan harapan 
pembuat wagashi. Hal ini menunjukkan bahwa wagashi juga memiliki makna personal, 
tidak sebatas makna yang dibuat oleh kelompok atau masyarakat. Hal ini menunjukkan 
bahwa selain sebagai identitas budaya Jepang, dalam hal ini makanan, wagashi juga 
memiliki makna yang dapat dibuat secara personal. Hal ini menunjukkan idenititas 
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あ(ア) a い(イ) i う(ウ) u え(エ) e お(オ) o 
か(カ) ka き(キ) ki く(ク) ku け(ケ) ke こ(コ) ko 
さ(サ) sa し(シ) shi す(ス) su せ(セ) se そ(ソ) so 
た(タ) ta ち(チ) chi つ(ツ) tsu て(テ) te と(ト) to 
な(ナ) na に(ニ) ni ぬ(ヌ) nu ね(ネ) ne の(ノ) no 
は(ハ) ha ひ(ヒ) hi ふ(フ) fu へ(ヘ) he ほ(ホ) ho 
ま(マ) ma 
や(ヤ) ya 















ざ(ザ) za じ(ジ) ji ず(ズ) zu ぜ(ゼ) ze ぞ(ゾ) zo 
だ(ダ) da ぢ(ヂ) ji づ(ヅ) zu で(デ) de ど(ド) do 
ば(バ) ba び(ビ) bi ぶ(ブ) bu べ(ベ) be ぼ(ボ) bo 
ぱ(パ) pa ぴ(ピ) pi ぷ(プ) pu ぺ(ペ) pe ぽ(ポ) po 
きゃ(キャ) kya きゅ(キュ) kyu きょ(キョ) kyo 
しゃ(シャ) sha しゅ(シュ) shu しょ(ショ) sho 
ちゃ(チャ) cha ちゅ(チュ) chu ちょ(ヂョ) cho 
にゃ(ニャ) nya にゅ(ニュ) nyu にょ(ニョ) nyo 
ひゃ(ヒャ) hya ひゅ(ヒュ) hyu ひょ(ヒョ) hyo 
みゃ(ミャ) mya みゅ(ミュ) myu みょ(ミョ) myo 
りゃ(リャ) rya りゅ(リュ) ryu りょ(リョ) ryo 
ぎゃ(ギャ) gya ぎゅ(ギュ) gyu ぎょ(ギョ) gyo 
じゃ(ジャ) ja じゅ(ジュ) ju じょ(ジョ) jo 
ぢゃ(ヂャ) ja ぢゅ(ヂュ) ju ぢょ(ヂョ) jo 
びゃ(ビャ) bya びゅ(ビュ) byu びょ(ビョ) byo 
ぴゃ(ピャ) pya ぴゅ(ピュ) pyu ぴょ(ピョ) pyo 






っ (ツ) menggandakan konsonan berikutnya (pp/tt/kk/ss)  
Bunyi vokal panjang hiragana /a/,/i/,/u/ ditulis ganda 
Bunyi vokal panjang hiragana e ditulis dengan penambahan い atau え 
Bunyi vokal panjang hiragana o ditulis dengan penambahan う atauお 
Bunyi vokal panjang katakana ditulis dengan penambahan (―) 
は(ha) dibaca sebagai partikel (wa) 
を(wo) dibaca sebagai partikel (wo)  






1.1 Latar Belakang 
Identitas budaya suatu bangsa dapat dengan mudah dikenali melalui makanan. 
Menurut Bentley (2007, dikutip dari Herminingrum 2017, hal. 3), makanan dianggap 
sebagai simbol identitas budaya dan menjadi pembeda pada setiap budaya suatu bangsa. 
Makanan selain sebagai kebutuhan primer untuk bertahan hidup, juga merupakan 
kebutuhan sosial dan budaya dalam suatu masyarakat. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Aoyama, 
“Food is essential, but it can also be seen as optional, superfluous, or 
extravagant. Food plays important roles in various types of rituals. It also 
serves as a means of  communicating and acting out our religious, political, 
philosophical, and cultural views or of expressing a range of emotions.” 
(Aoyama, Reading Food in Modern Japanese Literature) 
Terjemahan: 
“Makanan itu sangat penting, tetapi bisa bersifat opsional, berlebihan, atau luar 
biasa. Makanan memainkan peran penting dalam berbagai jenis ritual. 
Makanan juga  berfungsi sebagai sarana berkomunikasi dan memiliki peran 
dalam keagamaan, pandangan politik, filsafat, dan budaya atau untuk 
mengekspresikan berbagai emosi.”  
Dari penjelasan Aoyama tersebut dapat disimpulkan bahwa makanan memiliki 
peran penting dalam semua aspek kehidupan manusia. Makanan memiliki nilai 
filosofis. Makanan merupakan bentuk ekspresi emosional, sehingga juga berfungsi 




dan ciri khasnya sendiri. Oleh karena itu, makanan adalah salah satu bentuk 
kebudayaan yang membedakan suatu bangsa dengan bangsa lain. 
Menurut Tylor (1871, hal.1) dalam bukunya yang berjudul Primitive Culture 
menjelaskan bahwa kebudayaan adalah semua pengetahuan seperti kepercayaan, seni, 
moral, hukum adat serta kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Menurut Greetz (1973, dikutip dari Darmastuti, 2013, hal.93) 
menyebutkan bahwa kebudayaan merupakan simbol-simbol yang memiliki makna dan 
telah disepakati bersama oleh suatu kelompok untuk digunakan. Kebudayaan juga 
bersifat dinamis, artinya dapat berubah seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu, 
budaya merupakan elemen penting untuk pembentukan identitas suatu bangsa. 
Secara etimologis, kata identitas berasal dari kata identity yang berarti kondisi 
atau kenyataan tentang sesuatu yang sama. Identitas juga memiliki makna suatu 
karakter yang dapat membedakan suatu individu atau kelompok dari individu atau 
kelompok lainnya. Oleh karena itu, identitas memiliki dua makna, yakni hubungan 
persamaan dan hubungan perbedaan. Hubungan persamaan dalam identitas tampak 
ketika suatu individu dalam suatu kelompok memiliki kesamaan dengan individu lain. 
Hubungan perbedaan tampak ketika suatu individu atau kelompok memiliki karakter 
tertentu yang dapat membedakannya dengan suatu individu atau kelompok lain. Bila 
dikaitkan dengan budaya, pengertian identitas budaya adalah pemahaman tentang 
sesuatu yang identik ataupun gambaran yang terkait dengan budaya. Identitas budaya 




perasaan, cara bertindak, adat istiadat, dan religi dalam kehidupan suatu masyarakat 
atau kelompok. Tradisi memproduksi, mengolah, dan mengonsumsi suatu makanan 
mencerminkan adanya pola-pola persepsi, berpikir, bahkan kepercayaan suatu 
kelompok. Pola yang terus berulang dan diwariskan, akan membuat tradisi tersebut 
dikenal sebagai identitas budaya kelompok atau masyarakat suku bangsa tersebut.  
Setiap kelompok, misalnya etnis, memilih dan menentukan elemen-elemen di 
sekitar mereka sebagai identitas dari kelompok tersebut. Identitas tersebut dapat 
bersifat abstrak dan dapat juga direalisasikan menjadi wujud budaya yang dapat dilihat 
dan diraba, dengan kata lain bersifat benda. Sebagai contoh makanan, dapat berangkat 
dari pemikiran abstrak mengenai apa itu makna makanan dan menggunakan benda-
benda yang ditemukan di alam yang kemudian menjadi sumber gagasan untuk 
membentuk identitas budaya.  Bagi etnis atau kelompok masyarakat tertentu, alam 
menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan sehingga menjadi identitas budaya mereka.  
Salah satu bangsa yang sering disebut dekat dengan alam adalah Jepang. Identitas 
budaya Jepang yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
Jepang adalah kecintaan mereka terhadap alam. Alam menjadi sumber gagasan dan 
sekaligus digunakan untuk mewakili perasaan dan pemikiran manusia. Seperti yang 
telah dipaparkan Kalland, Asquith (1997, hal.1-2) dan Rots (2013, hal. 105-106),  
“Japanese people are often considered to ‘live in harmony with nature’, which 
frequently is contrasted with the quest to “conquer nature” allegedly found 
among Westerness. Japanese people are also often thought to have a ‘love of 






“Orang Jepang sering dianggap ‘hidup selaras dengan alam’, yang sangat 
berbanding terbalik dengan orang-orang barat yang ‘menaklukkan alam’. 
Orang Jepang juga dianggap memiliki ‘kecintaan terhadap alam’, dan ‘alam 
serta kebudayaan Jepang dianggap memiliki ikatan erat’”. 
Dari pemaparan Kalland, Asquith dan Rots di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kecintaan terhadap alam, mengapresiasi keindahan alam, dan kehidupan yang selaras 
antara manusia dengan lingkungan alam sekitar menjadi karakteristik dari budaya 
Jepang. Dapat terlihat dari bentuk seni puisi klasik Jepang (haiku), arsitektur taman, 
upacara minum teh (chanoyu), bahkan seni bela dirinya. Agama asli Jepang yaitu 
Shinto juga memiliki peran penting dalam pembentukan pola pikir orang Jepang yang 
menghargai dan mencintai alam.  
Nakamura (1964, hal.355-356) dalam bukunya Ways of Thinking of Eastern 
Peoples memaparkan bahwa pandangan hidup orang Jepang yang sangat mencintai 
alam adalah sesuatu yang bersifat alamiah dan natural. Kecintaan orang Jepang ini 
terlihat dalam banyak hal, sudah menjadi kebiasaan bahwa kimono, yukata, atau 
pakaian yang mereka kenakan memperlihatkan berbagai corak lukisan dari alam, 
gunung, bunga, sungai dan mewakili setiap musim di Jepang. Di dalam rumah, mereka 
juga meletakkan vas berisi bunga-bunga dan meletakkan pohon kerdil yang disebut 
dengan istilah bonsai. Di setiap dinding dan pintu geser orang Jepang juga banyak 
ukiran dan lukisan dengan motif bunga-bunga, burung-burung, pegunungan dan di 
taman terdapat air mancur yang memiliki bentuk miniatur gunung. Bentuk kecintaan 




sekali memperlihatkan nuansa alam seperti dalam buku Makura no Sōshi yang diawali 
dengan simbol-simbol alam di setiap musim, kemudian dilanjutkan dengan deskripsi 
keindahan alam yang dimiliki setiap musim dan juga hubungannya dengan manusia. 
Dalam cita rasa makanan, mereka sangat menghargai masakan sebagaimana bentuk 
alaminya, sehingga bentuk, warna, dan rasa masakan tetap dipertahankan untuk 
sealami mungkin. 
Salah satu makanan yang memiliki bentuk, warna dan rasa yang masih 
dipertahankan sealami mungkin dan memperlihatkan kecintaan orang Jepang terhadap 
alam adalah wagashi. Menurut Tsuji (1980, hal.328), wagashi adalah kue manis dari 
Jepang. Wagashi (和菓子) adalah kue tradisional Jepang. Wa (和) berarti Jepang dan 
kashi (菓子) yang berarti kue berasal dari kata kajitsu (果実) yang berarti buah dan shi 
(子) yang berarti biji. Istilah wagashi digunakan untuk membedakan kue tradisional 
Jepang dengan kue dari Barat (yōgashi) yang diperkenalkan orang Eropa karena 
yōgashi menggunakan bahan-bahan yang tidak lazim digunakan dalam pembuatan 
wagashi seperti butter (mentega). Motif wagashi selalu mewakili unsur alam dari ke 
empat musim di Jepang. Memiliki berbagai macam warna dan bentuk abstrak seperti 
burung, bunga, dan lain-lain yang membuat penikmatnya merasakan kesenangan saat 
membayangkan arti dibalik bentuk sebuah wagashi ketika menyantapnya. Dengan rasa 
dan aroma yang tidak berlebihan, wagashi disajikan sebagai makanan pendamping saat 




Wagashi dibuat berdasarkan musim yang sedang berlangsung. Seperti saat 
musim dingin ada wagashi berwarna putih yang memiliki bentuk seperti bola salju 
yang di dalamnya berisi pasta kacang merah yang dibungkus dengan adonan tepung 
beras yang dicampur dengan gula. Saat musim semi, wagashi yang dibuat berwarna 
hijau, merah muda yang menggambarkan mekarnya bunga sakura saat musim semi. Di 
musim panas, wagashi dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang dingin agar 
memberi kesejukan untuk penikmatnya.  
Wagashi juga dibuat berdasarkan perayaan-perayaan yang sedang berlangsung. 
Pada saat perayaan hari anak (Tango no sekku) terdapat kashiwa mochi, yakni wagashi 
yang dibungkus dengan daun dari pohon ek yang dipercaya akan memberikan nasib 
baik dan dipakai sebagai simbolisme garis keturunan keluarga yang tidak terputus. 
Wagashi yang dibentuk memiliki makna filosofi sebagai sebuah harapan bagi orang 
Jepang berdasarkan kepercayaannya.  
Wagashi yang merupakan salah satu bagian dari budaya Jepang kemudian 
menjadi identitas budaya Jepang. Setiap aspek kehidupan masyarakat Jepang dapat 
dilihat dari bentuk, motif dan warna wagashi yang mencerminkan pola pikir dan 
identitas budaya Jepang. Wagashi menjadi identitas budaya yang sangat dipertahankan 
keasliannya. Seperti berita yang dimuat di harian tenama Jepang, Mainichi Shinbun 
bahwa Menteri Pendidikan, Budaya, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Jepang membuat perubahan terhadap buku bacaan di kelas etika siswa Sekolah Dasar. 




tokoh utama sering berjalan-jalan mengitari kota bersama dengan kakeknya menempuh 
jalan yang berbeda dari biasanya yang dia lewati dan penasaran akan suatu hal dalam 
perjalanannya tersebut terlihat toko roti. Kurikulum yang diperbarui pada tahun 2015 
untuk pelajaran Sekolah Dasar menetapkan tujuan kelas etika adalah untuk 
menghormati tradisi dan budaya Jepang. Menteri Pendidikan pun mengubah 
penyebutan toko roti menjadi toko manisan Jepang agar sesuai dengan kurikulum yang 
telah ditetapkan dan mewajibkan sekolah-sekolah agar dalam kelas etika para siswa 
dapat mengenal, menghormati, dan mencintai tradisi dan budaya Jepang sehingga rasa 
cinta pada negara dan kampung halamannya.1 
Seiring dengan perkembangan teknologi, para ahli pembuat wagashi pun 
berinovasi membuat wagashi dengan berbagai bentuk dan tetap mempertahankan 
unsur-unsur pembentuk wagashi seperti katachi (penampilan), oto (suara), kaori 
(aroma), aji (rasa), dan shoku (tekstur) yang telah ada sejak dulu. Shiho Sakamoto, 
seorang ahli pembuat wagashi dengan memanfaatkan teknologi untuk membuat 
wagashi dan mengenalkan wagashi buatannya di akun media sosialnya. Akun 
instagram Sakamoto adalah @shiwon.wagashi memiliki jumlah pengikut lebih dari 
15000 pengikut digunakan Sakamoto untuk menampilkan foto-foto wagashi buatannya 
kepada seluruh dunia. Sakamoto berusaha menghubungkan dan menemukan keindahan 
alami Jepang yang tedapat di wagashi kepada generasi baru. Selain menampilkan foto-
 
1 Bakeries furious after ethics textbook change in favor of wagashi confectionery. 




foto wagashi Sakamoto juga memberikan nama kepada wagashi buatannya seperti 
Fluor2 dengan motif yang jauh dari jenis flora. Bahan-bahan pembuat wagashi sangat 
mudah ditemukan seperti kacang adzuki, agar dan beras ketan, tetapi dalam proses 
pembuatan wagashi Sakamoto menganggap bahwa proses tersebut bagian dari seni. 
Pekerjaan Sakamoto yang sebelumnya memudahkannya untuk membuat rencana 
membagikan konten makanan secara online. Sakamoto menunjukkan ukuran wagashi 
yang kecil dan membuatnya menjadi cocok di instagram hingga memperlihatkan 
kepada semua orang bahwa bukan hanya ruang teh tempat wagashi tetapi dari berbagai 
media juga dapat melihat wagashi. Ketika membuat wagashi, Sakamoto sangat berhati-
hati dalam menggambarkan citra dan presepsi tentang wagashi yang telah lama ada. 
Sakamoto tidak ingin gambaran tentang wagashi disalah artikan karena kelalaiannya. 
Bahan-bahan yang digunakan tidak hanya berasal dari Jepang saja, tetapi juga dari 
Barat. Dalam setiap bentuk wagashi yang di desain oleh Sakamoto memiliki makna 
filosofi dan seni yang ingin disampaikan. Dengan memanfaatkan teknologi, Sakamoto 
membuat sketsa desain wagashinya kemudian mencari cara untuk membuatnya 
melalui bahan-bahannya.3 
Berdasarkan dari dua berita di atas, dapat dilihat bahwa wagashi menjadi salah 
satu budaya Jepang yang masih dipertahankan hingga saat ini Dalam berita pertama 
 
2 Zat, organik ataupun anorganik, cair atau kristal yang mampu berpendar 
3 Shiho Sakamoto: Designing wagashi for the 21st century. 





terdapat isu identitas yang berkaitan dengan wagashi, menteri pendidikan Jepang 
beranggapan bahwa wagashi asli Jepang tidak boleh diubah dan harus memiliki makna 
yang sama pada saat wagashi dibuat. Dalam berita kedua yang telah dipaparkan di atas 
dijelaskan bahwa wagashi yang dibuat oleh Sakamoto dibuat dengan bentuk, motif dan 
warna baru yang belum pernah dibuat sebelumnya. Hal itu membuktikan bahwa 
wagashi yang kemudian menjadi identitas budaya Jepang bersifat dinamis sehingga 
mengalami sedikit perubahan dari bentuk, warna dan motif seiring dengan modernisasi. 
Munculnya wagashi dengan berbagai bentuk, warna dan motif baru karena mengalami 
proses akulturasi oleh kebudayaan asing. Dahulu wagashi hanya menggunakan bahan-
bahan dari Jepang saja, tetapi kini para ahli pembuat wagashi juga menggunakan 
bahan-bahan dari Barat. Teknik pembuatan wagashi juga berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Meskipun bentuk, warna dan motif wagashi semakin beraneka 
ragam, tetapi para ahli pembuat wagashi berusaha untuk tetap mempertahankan sisi 
sensitivitas dan tradisionalnya dengan cara yang tepat.  
Seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat. Penyebaran budaya 
Jepang sekarang ini menjadi sangat mudah. Dengan kemajuan teknologi, internet 
semakin berkembang dan banyak sekali situs yang menyediakan berbagai film, drama 
dari berbagai belahan dunia agar bisa ditonton oleh penggemarnya. Jepang banyak 
sekali membuat karya sastra berbentuk anime, drama dan film yang di dalamnya 




memperkenalkan budaya Jepang ke masyarakat internasional dan juga sebagai 
ungkapan bagaimana mereka sangat menghargai dan menghormati alam. 
Salah satu karya sastra yang mengisahkan tentang budaya Jepang khususnya 
budaya makanan Jepang yang menjadi identitas budaya mereka adalah drama Jepang 
yang berjudul There’s Something Wrong with Us (Watashitachi Wa Douka Shiteiru). 
Drama tersebut merupakan adaptasi dari manga series yang memiliki judul sama karya 
Natsumi Ando. Drama yang disutradarai oleh Inomata Ryuichi, Akashi Hiroto dan 
Komuro Naoko ini menceritakan tentang seorang ibu dari Hanaoka Nao, pembuat 
manisan Jepang yang bekerja di Toko Manisan Kogetsu-an (光月庵) yang terletak di 
prefektur Kanazawa. Suatu hari ayah dari Tsubaki ditikam sampai mati oleh seseorang. 
Ibu Nao ditangkap sebagai pembunuh ayah dari Tsubaki yakni anak dari pemilik toko 
manisan berdasarkan pernyataan Tsubaki. Nao diusir sementara ibunya meninggal saat 
diinterogasi. Nao dan Tsubaki berpisah dengan perasaan sakit satu sama lain. Setelah 
15 tahun berlalu, Nao dan Tsubaki dipertemukan kembali pada kompetisi pembuatan 
manisan Jepang tersebut. Tsubaki yang tertarik dengan wagashi buatan Nao, meminta 
Nao untuk menikah dengannya. Tsubaki tidak sadar bahwa ternyata Nao adalah teman 
masa kecilnya. Nao kemudian memutuskan untuk menyembunyikan identitas aslinya 
dan masuk ke Kogetsu-an untuk membuktikan bahwa ibunya tidak bersalah. Drama ini 
memiliki 8 episode. Meskipun drama tersebut dibuat pada zaman modern, tetapi di 
dalam setiap episode dalam drama tersebut kental akan budaya Jepang. Sesuai dengan 




Kanazawa adalah salah satu kota dengan budaya Jepang yang masih kental. Di sana 
juga terkenal dengan kota tua dan samurai district. Adapun Hokuto merupakan kota 
kecil dengan daya tarik tersendiri di Prefektur Yamanashi yang menyajikan tempat-
tempat bersejarah dan seni tradisional.   
Dalam drama ini memperlihatkan bagaimana pembuatan wagashi dimana di 
setiap bahan yang digunakan dan dari berbagai bentuk, warna dan rasa wagashi 
tersebut terdapat makna filosofi yang menjadi dasar pembuatannya serta para tokoh 
yang mengenakan pakaian tradisional Jepang. Beberapa jenis wagashi yang terdapat 
dalam drama, yaitu yokan, dango, nerikiri dan masih banyak lagi. Para tokoh yang 
memerankan sebagai ahli pembuat wagashi digambarkan harus memiliki kepekaan 
terhadap setiap unsur alam di Jepang. Setiap wagashi yang ditampilkan dalam drama 
ini memiliki makna tersirat dan seni sendiri yang ingin disampaikan oleh setiap tokoh. 
Berbagai bentuk dan warna dari wagashi memiliki makna tersirat yang diharapkan 
akan membuat penikmatnya untuk membayangkan arti dari wagashi yang dimakannya. 
Wagashi sebagai identitas budaya Jepang menimbulkan isu identitas bahwa wagashi 
asli Jepang adalah wagashi yang tidak berubah bentuk, warna, dan motifnya. Namun, 
para pembuat wagashi mulai membuat desain wagashi yang bervariasi dan diberi 
makna sesuai keinginan pembuatnya. 
Dengan latar belakang inilah, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh makna 
filosofi dan seni yang terdapat di wagashi yang dibuat dalam drama There’s Something 




dibuat dalam drama There’s Something Wrong with Us. Dengan menggunakan konsep 
wagashi yang dikemukakan oleh Mitsuo Yabu. Wagashi dibuat dengan memperhatikan 
keselarasan antar panca indra manusia yang disebut art of five senses (gokan no 
geijutsu). Agar art of five senses dapat terwujud perlu memperhatikan setiap unsur 
pembentuk wagashi sebagai metode untuk memaparkan nilai-nilai keindahan dan 
kesan yang diberikan wagashi kepada kelima panca indra manusia. Wagashi 
merupakan identitas budaya Jepang yang memiliki bentuk dan motif yang indah dan 
dipengaruhi oleh alam sekitarnya. Bentuk wagashi yang unik membuatnya lebih dari 
sekedar kue biasa. Selain untuk dimakan, wagashi juga dituntut sebagai karya seni 
yang indah dan dapat mewakili perasaan si pembuat wagashi hingga pesan yang ingin 
disampaikan dapat sampai kepada penikmatnya.   
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dalam 
penelitian ini peneliti memutuskan untuk merumuskan dua pertanyaan berkaitan 
dengan pokok permasalahan, yaitu: 
1. Apa saja makna dari setiap bentuk wagashi yang dibuat di drama There’s 
Something Wrong with Us? 
2. Bagaimana makna baru wagashi yang dimaknai oleh para tokoh dalam drama 





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengungkapkan makna dari setiap bentuk wagashi dalam drama There’s 
Something Wrong with Us berdasarkan konsep wagashi yang dikemukakan oleh 
Mitsuo Yabu. 
2. Menjelaskan makna baru wagashi yang dibuat oleh para tokoh dalam drama 
There’s Something Wrong with Us. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah manfaat secara 
teoritis dan praktis, sebagai berikut: 
a) Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini, manfaat teoritis yang dapat diharapkan adalah 
penelitian ini dapat menambah informasi dan pengetahuan umum mengenai wagashi 
bagi mahasiswa dan masyarakat yang tertarik. Dimana wagashi tidak hanya sekedar 
kue tradisional Jepang saja, tetapi di setiap bentuk, motif dan warna wagashi memiliki 
makna sendiri. Wagashi juga merupakan salah satu dari identitas budaya Jepang yang 
masih dijaga keasliannya hingga saat ini. Meskipun zaman semakin berkembang dan 




wagashi yang dibuat tetap mempertahankan sisi sensitivitas dan tradisionalnya dengan 
cara yang tepat. 
b) Secara Praktis 
Memberikan gambaran tentang identitas budaya Jepang yang terlihat dari 
wagashi dalam drama There’s Something Wrong with Us dan dapat mengetahui makna 
dan pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat wagashi dalam drama There’s 
Something Wrong with Us lewat wagashi yang dibuatnya. 
c) Secara Akademis 
Memberikan kontribusi dalam pemahaman akan wagashi bagi mahasiswa dan 
masyarakat yang tertarik. Wagashi tidak hanya sekedar kue tradisional Jepang yang 
memiliki penampilan indah, tetapi di setiap bentuk dan bahan yang digunakan memiliki 
makna yang mengisyaratkan setiap keindahan alam, musim, simbol-simbol kehidupan 
dan perwujudan dari alam. Setiap bentuk, warna, dan motif wagashi dapat memiliki 
makna yang berbeda sesuai dengan keinginan pembuatnya. Dalam wagashi juga 
terlihat identitas budaya Jepang yang berupa pola pikir orang Jepang sehingga pembuat 
wagashi berusaha untuk mempertahankan sisi sensitivitas dan tradisionalnya agar para 






1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam penulisan skripsi ini difokuskan pada setiap 
adegan dalam setiap episode yang menampilkan proses pembuatan wagashi, makna 
apa saja yang terdapat di setiap bahan dan bentuk wagashi dalam drama There’s 
Something Wrong with Us dan bagaimana makna baru wagashi yang dibuat oleh para 
tokoh drama There’s Something Wrong with Us karya sutradara Inomata Ryuichi, 
Akashi Hiroto, dan Komura Naoko. 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
1) Identitas Budaya: Pemahaman tentang sesuatu yang identik ataupun gambaran yang 
terkait dengan budaya (Darmastuti, 2013 hal,94). 
2) Wagashi: Kue manis dari Jepang (Tsuji 1980, hal.328). 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Sejarah dan Perkembangan Wagashi 
Ketika agama Budha masuk dan berkembang di Jepang pada pertengahan abad 
ke 6 Masehi, orang-orang Jepang mulai pergi ke Cina. Orang-orang yang pergi ke Cina 
dan kembali ke Jepang membawa beberapa kebudayaan Cina. Pada zaman Nara (710-
794), para kentōshi (遣唐使)4 memperkenalkan kue yang berasal dari Tang bernama 
kara-kudamono bahan utamanya menggunakan beras, gandum dan kacang kedelai. 
Diperkenalkannya kara-kudamono menjadi awal mula munculnya wagashi. Kara-
kudamono memiliki bentuk menyerupai bunga, serangga atau tali yang kemudian 
digoreng dan dipersembahkan sebagai makanan untuk meminta perlindungan dewa 
atau dimakan oleh para bangsawan saat pesta. Pada masa ini gula berwarna hitam dan 
dibuat dengan cara direbus kemudian sari gulanya dikeringkan (Tsuji, 1980, hal. 326). 
Gula dianggap sebagai barang berharga sehingga hanya digunakan untuk keperluan 
pengobatan saja. 
Pada zaman Heian (794-1185), kashi (菓子 ) digunakan untuk perayaan, 
persembahan, penanda perubahan musim dan untuk melukiskan alam sehingga 
menjadi bagian penting kehidupan keluarga kerajaan dan kaum bangsawan (Tsuji, 
 




1980, hal. 326). Pada zaman ini, kashi menjadi makanan yang dihidangkan saat 
melakukan ritual Budha seperti merayakan Shakyamuni (Pesta lahirnya sejarah 
Budha). 5   Para bangsawan gemar memperhatikan burung yang sedang terbang 
sehingga tahu kapan waktu burung tertentu terbang dan kapan serangga muncul, juga 
gemar memperhatikan bunga yang sedang mekar (Johnson et.al, 2003, 28).6 Kashi di 
sini juga berperan sebagai petunjuk mengenai musim yang sedang berlangsung kepada 
para tamu (Johnson et.al, 2003, 27)7. Pada masa ini, sirup manis bernama amazura 
diproduksi dan dibuat dari semacam tanaman rambat endemik Jepang (ivy) digunakan 
sebagai pemanis utama masakan. 
Pada awal zaman Kamakura (1185-1333), teh dari Cina mulai diperkenalkan 
oleh pendeta Zen bernama Myōan Eisai yang benih tehnya dibawa dari Cina dan 
kemudian mulai ditanam di Jepang. Kemudian kenikmatan minum teh mulai menyebar 
dan teknik pembuatan wagashi mulai berkembang. Pada zaman Muromachi (1392-
1573), terdapat kebiasaan minum teh dengan sup panas atau atsumono. Yokan adalah 
salah satu dari atsumono. Yokan adalah sup panas berbahan dasar daging kambing. 
Pada zaman ini, pendeta Budha tidak makan daging sehingga para juru masak 
mengganti daging tersebut dengan membuat tiruan daging yang terbuat dari campuran 
gandum dan tepung yang berasal dari kacang adzuki. Oleh Karena itu, yokan berupa 
 
5 Michael Ashkenazi & Jeanne Jacob. 2000. The Essence of Japanese Cuisine: An Essay on Food and 
Culture. Britih Library 
6 Ratna Arini Puspita. 2012. Kyogashi Ohanami sebagai Bentuk Penghargaan Orang Jepang Tehadap 





sup panas yang kemudian mengalami perubahan dari bentuk asalnya menjadi sebuah 
makanan dengan rasa manis dan semi-transparan. Sekitar tahun 1800, agar-agar yang 
berasal dari rumput laut mulai dipakai para juru masak sebagai bahan dasar makanan. 
Yokan juga dibuat dengan campuran agar-agar dari tepung kacang adzuki dan dikenal 
dengan nama Neri Yokan yang memiliki bentuk seperti jelly. Dalam perkembangan 
wagashi, yokan yang dihidangkan di upacara minum teh inilah yang memberikan 
banyak kontribusi.  
Ketika Jepang memulai untuk membuka diri kepada luar, pada pertengahan 
abad ke-16 orang-orang Portugis mulai datang ke Jepang dengan kapal dan sampai di 
Pulau Tanegashima, selatan Prefektur Kagoshima kemudian mulai berdagang. Saat 
datang ke Jepang, mereka tidak hanya membawa senapan, agama Kristen, seni, budaya 
dan teknologi tetapi juga membawa kue-kue manis dan gula yang sangat banyak. 
Orang-orang dari Portugis membawa gula dan telur sebagai bahan dasar pembuatan 
kue, karena masih jarang diproduksi pada saat itu harga gula dan telur sangat mahal. 
Oleh karena itu, para juru masak menggantinya dengan menggunakan pemanis dari 
madu dan buah kesemek yang dikeringkan.  
Pada tahun yang sama, Kyoto memproduksi kue-kue manis yang bernama 
jōgashi (上菓子). Jōgashi memiliki bentuk yang indah dan warna-warna alam yang 
terkesan hidup. Jōgashi dibuat berdasarkan pesanan para bangsawan, kuil, tea master 




tahapan tersebut adalah mencampurkan bahan-bahan, menguleni, merebus, dan 
mengkukus. Bentuk jōgashi merepresentasikan keindahan alam pada setiap musim di 
Jepang. Toko-toko jōgashi pun mulai bermunculan. Para pembuat jōgashi 
menggunakan teknik-teknik khusus dalam pembuatannya dan mengekpresikan 
perasaannya ke dalam jōgashi yang mereka hasilkan. Meskipun menggunakan bahan 
dan cara pembuatan yang sama, namun perasaan yang terdapat di Jōgashi yang 
dihasilkan berbeda. 
Bahan-bahan alami untuk pembuatan Jōgashi seperti kacang adzuki atau biji 
wijen merepresentasikan burung, bintang, embun atau salju. Desain yang abstrak 
menimbulkan kesan mendalam bagi penikmat Jōgashi dalam menebak arti di setiap 
Jōgashi yang disantapnya. Seperti yokan yang berbentuk jelly transparan memiliki 
kombinasi warna merah dan kuning yang berkonotasi sebagai daun-daun pada musim 
gugur, warna hijau dan kuning memberikan gambaran pucuk-pucuk tunas pohon 
gandarusa (willow) pada musim semi dan warna merah putih menggambarkan rika (李
花) atau bunga pohon plum. 
Seiring dengan terkenalnya upacara minum teh, perkembangan kashi menjadi 
sangat cepat pada zaman Edo (1600-1868). Pada masa Genroku (1688-1704) 
pemberian nama seperti aki no kure (秋の暮れ) yang berarti sore musim gugur dan 




penamaan kashi menjadi berkaitan dengan alam dan dihidangkan untuk hiburan 
ataupun hadiah bagi para bangsawan (Nakayama, 2003, par 21).  
Berdasarkan tempat asal dibawanya wagashi, terdapat tiga kategori utama yaitu 
togashi, tenshin dan nanban-gashi. Togashi dibawa ke Jepang sekitar abad ke-7 sampai 
abad ke-9. Togashi dibuat dengan adonan pasta dari tepung terigu atau tepung beras 
yang digoreng di dalam minyak panas dan disajikan hanya untuk para bangsawan dan 
istana. Yang kedua adalah tenshin. Tenshin merupakan makanan ringan yang disantap 
di antara makan malam dan merupakan adat istiadat di Cina. Tenshin diperkenalkan 
bersamaan dengan kebiasaan minum teh oleh pendeta Zen yang belajar di Cina dari 
abad ke-12 sampai abad ke-14. Wagashi yang saat ini masih tergolong dalam tenshin 
adalah yokan dan manju. Yang ketiga adalah nanban-gashi. Nanban-gashi merupakan 
manisan satu-satunya yang berasal dari barat. Nanban-gashi dibawa oleh misionaris 
dan pedagang pada tahun 1543. Pada tahun yang sama, Jepang mulai membuka diri ke 
bangsa lain. Masuklah nanban-gashi seperti boro, konpeito, kasutera, dan keiran 
somen. Bahan baku pembuatan nanban-gashi berupa telur, gula dan tepung terigu. 
Selama Restorasi Meiji, kebudayaan Barat mulai berkembang di Jepang. 
Menurut Yabu (dikutip dari Yiting He hal.20), untuk membedakan kue manis Jepang 
dengan kue manis dari Barat, kata wa (和) ditambahkan di depan kata kashi untuk 
memberikan tanda bahwa wagashi adalah kue dari Jepang dan kata yō ( 洋 ) 




dari Barat. Restorasi Meiji membawa perubahan dan perkembangan manisan Jepang. 
Pada awal periode Showa, gula dibatasi oleh pemerintah menjadi tidak terbatas dan 
dapat digunakan untuk membuat wagashi. 
Pada awalnya tujuan dibuatnya wagashi adalah sebagai makanan pendamping 
pada saat upacara minum teh untuk menetralisir rasa pahit dari teh. Namun, seiring 
dengan perkembangan zaman wagashi mulai dijadikan sebagai hadiah dalam acara-
acara tertentu, dan juga menjadi camilan. Wagashi memiliki bentuk dan motif yang 
dipengaruhi oleh alam sekitarnya. 
Dalam perkembangannya, wagashi sebagai identitas budaya Jepang mulai 
mengalami perubahan dibuat dalam berbagai desain yang lebih berwarna dan menarik 
mata. Wagashi dibuat dengan berbagai bentuk dan motif masih mencerminkan setiap 
musim dan tradisi di Jepang, tetapi tidak hanya pada perayaan tradisional Jepang 
wagashi dibuat. Pada perayaan seperti natal dan hari kasih sayang yang bukan 
merupakan budaya asli Jepang, para pembuat wagashi juga membuat desain wagashi 
yang sesuai dengan perayaan tersebut.8 Wagashi tidak hanya merepresentasikan alam 
dari desainnya melainkan juga dari rasanya. Bahan alami yang dipakai untuk 
pembuatan wagashi yang bergantung pada setiap musim di Jepang seperti bunga 
sakura, buah kesemek, yuzu dan lain-lain.  
 




2.1.2 Unsur-unsur Pembentuk Wagashi 
Wagashi dibuat dalam bentuk yang berbeda-beda yang mewakili perubahan 
alami setiap musim di Jepang. Ciri khas dari wagashi antara lain memasukkan perasaan 
yang terdapat dalam setiap musim. Selain itu, wagashi juga mengutamakan keselarasan 
antara panca indra manusia dan bahan-bahan alami yang digunakan, dan biasanya 
disebut sebagai ‘art of five senses’ (‘gokan no geijutsu (五感の芸術)’) (Konishi, 2004, 
hal.12; Yabu, 2015, hal.71).9 
Wagashi dibuat dengan bentuk yang berbeda-beda dan berbagai rasa yang 
menarik dan memberikan kesan untuk kelima panca indra – penglihatan, perasa, 
penciuman, peraba dan pendengaran (Yabu, 2015, hal.71-79).10  Agar memberikan 
kesan terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan ketika membuat wagashi. Unsur-
unsur tersebut adalah katachi 形 (penampilan), oto 音 (suara), kaori 香り (aroma), 
shoku 触 (tekstur), dan aji 味 (rasa).11 
1. Katachi (Penampilan) 
Menurut Nakayama Keiko bentuk, warna dan desain dari wagashi terinspirasi 
dari doubutsu (fauna), shokubutsu (flora), shizen (fenomena alam dan pemandangan 
 
9 Yiting He, Loc.Cit 
10 Yiting He, Loc.Cit 
11 The Art of the five Senses. (Online, https://global.toraya-group.co.jp/pages/art-of-the-five-senses 




sekitar) dan sono hoka (lain-lain). Seluruh penampilan dari wagashi merepresentasikan 
dengan jelas konsep-konsep keindahan Jepang dan respon terhadap alam. Berikut 
empat penampilan umum wagashi: 
a. Doubutsu (Fauna) 
Hewan-hewan khas Jepang yang menjadi dasar desain wagashi antara lain 
adalah ikan koi, kupu-kupu, kelinci, kerang-kerangan, bangau, burung uguisu, burung 
hototogisu dan lain-lain. Salah satu wagashi yang terinspirasi dari hewan adalah Koi 
wagashi. Koi wagashi adalah wagashi yang dihidangkan saat musim panas. Dengan 
bahan dasar pembuatannya yakni kanten (agar-agar) berbentuk jelly, bertekstur kenyal 
dan terlihat segar sehingga cocok dihidangkan pada musim panas. 
b. Shokubutsu (Flora) 
Orang-orang Jepang sangat mencintai dan menghormati alam. Hal itu terlihat 
dari penampilan wagashi yang mayoritas mengadopsi bentuk, warna dan motif flora. 
Contohnya sakura nerikiri. Sakura nerikiri adalah wagashi yang dihidangkan di musim 
semi. Biasanya disajikan dengan matcha saat upacara minum teh. 
c. Shizen (fenomena alam dan pemandangan sekitar) 
Fenomena alam Jepang juga diadopsi menjadi bentuk dan motif wagashi antara 
lain hujan, salju, kabut, batu-batuan, gunung, embun dan lain-lain. Contohnya wagashi 




Toyouke memiliki tekstur lembut transparan menyerupai kolam yang ditumbuhi bunga 
lily. 
d. Sono hoka (lain-lain) 
Benda-benda lain dalam kehidupan masyarakat Jepang juga turut menjadi 
inspirasi dalam pembuatan wagashi seperti kimono dan yukata, uchiwa (kipas khas 
Jepang), ougi (kipas lipat) dan lain-lain. 
2. Oto (Suara) 
  Penamaan wagashi biasanya diambil dari suatu prosa atau puisi yang 
mengingatkan fenomena setiap musim yang akan datang. Ketika orang mendengarkan 
puisi yang indah dapat membangkitkan imaji yang cantik, mengimajinasikan 
pemandangan alam yang indah dan kejadian yang terjadi dalam literatur tersebut 
bahkan dapat merasakan suasana hati yag terdapat dalam bait-bait tersebut.  
  Salah satu wagashi yang memiliki nama yang cantik adalah wagashi haru 
hikaru. Haru hikaru yang berarti musim semi yang bersinar membuat pendengarnya 
menangkap imaji musim semi dengan bunga-bunga bermekaran dan bersinar di bawah 
matahari. Wagashi usuzumi zakura yang terinspirasi pohon sakura yang berusia lebih 
dari 1500 tahun di Prefektur Gifu. 12  Usuzumi zakura adalah pohon sakura yang 
 
12 Usuzumi-zakura Cherry Tree, (One of Japan’s three big cherry trees | VISIT GIFU – JAPAN Official Tourism 




bunganya berwarna merah muda saat kuncup, berwarna putih saat mekar, dan semakin 
memudar warnanya saat layu. 
3. Kaori (Aroma) 
  Wagashi memiliki aroma yang khas sehingga menimbulkan kesan relaksasi 
tanpa merubah rasa asli dari matcha dalam chanoyu.13 Aroma wagashi antara lain 
matcha, houjicha, nikkei (cengkeh), shoga (jahe), yuzu (Japanese Citrun). Houjicha 
merupakan teh hijau yang sudah melalui proses pemanggangan sehingga warna yang 
dihasilkan pekat dan memiliki kadar asam rendah. 
4. Aji (Rasa) 
  Rasa wagashi dibuat agar selaras dan seimbang ketika dihidangkan saat upacara 
minum teh, sehingga tidak dituntut untuk terlalu manis dan hambar. Bubuk matcha 
yang digunakan saat upacara minum teh memiliki rasa pahit yang pekat, maka dari itu 
rasa wagashi yang dibuat harus seimbang dan selaras. 
5. Shoku (Tekstur) 
  Beradasarkan kelembutannya, wagashi dibagi menjadi tiga yaitu namagashi 
(生菓子), han-namagashi (半生菓子), dan higashi (干菓子). Namagashi mengandung 
lebih dari 30% air sehingga memiliki kelembutan di atas 40%. Namagashi berbahan 






terbuat dari tepung ketan. Selanjutnya han-namagashi yang memiliki kadar air 10%-
30% dan memiliki kelembutan sekitar 20%-30%. Yakigashi termasuk dalam golongan 
han-namagashi ini terbuat dari tepung ketan dan di dalamnya diisi dengan pasta kacang 
adzuki seperti manju, dorayaki dan lain-lain. Higashi memiliki kadar air kurang dari 
10% dan memiliki kelembutan kurang dari 20%. Higashi merupakan wagashi paling 
kering dan keras yang dicetak di atas kayu tradisional. Wagashi yang termasuk dalam 
golongan higashi antara lain senbei (krekes beras). 
2.1.3 Identitas Budaya 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang 
berkaitan dengan budi dan akal manusia. Menurut The American Herritage Dictionary, 
kebudayaan adalah suatu keseluruhan dari pola perilaku yang dikirimkan melalui 
kehidupan sosial, seni, agama, kelembagaan, dan semua hasil kerja dan pemikiran 
manusia dari suatu kelompok manusia. 14 
Menurut Tylor (1871, hal. 1), kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenia, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 
anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 
kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Dari definisi di atas 
 
14 Sunahrowi, A.P & Kuswardono Z.E.S. Ilmu Budaya Dari Strukturalisme Budaya Sampai 




dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah hasil karya manusia dalam usahanya 
mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan dan meningkatkan taraf 
kesejahteraan dengan segala keterbatasan kelengkapan jasmaninya serta sumber-
sumber alam yang ada di sekitarnya.  
Greetz (1973, dalam Darmastuti 2013, hal. 93) menyatakan bahwa kebudayaan 
itu memiliki batas-wilayah di mana sekelompok orang mencari makna atas simbol-
simbol. Simbol-simbol dan makna dari setiap simbol yang digunakan merupakan hasil 
kesepakatan bersama-sama suatu masyarakat atau suatu komunitas. Dapat disimpulkan 
bahwa seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-manusia 
di dalam suatu masyarakat tersebut saling membagi pengalaman yang sama, saling 
membagi simbol-simbol kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama, 
serta saling berbagi konsep-konsep yang sama. Dalam situasi inilah, identitas budaya 
suatu masyarakat atau suatu komunitas terbentuk. 
 Menurut Stuart Hall (1994), identitas adalah sebuah perwujudan dari imajinasi 
yang dipandang oleh pihak-pihak tertentu yang saling terhubung di dalamnya. Hall 
(1990:223) menjelaskan bahwa ada dua cara untuk memikirkan tentang identitas 
budaya. Pertama, memposisikan identitas budaya dalam satu budaya yang sama, secara 
kolektif menyembunyikan hal lain secara paksa dengan orang-orang yang mempunyai 
sejarah dan keturunan yang sama. Konsep Stuart Hall menolak bahwa identitas budaya 
bersifat esensialis, yaitu konsep identitas budaya kolektif yang dimiliki oleh setiap 




Identitas budaya seperti itu mencerminkan perjalanan sejarah dan simbol-simbol 
budaya yang stabil dan tidak berubah. Identitas budaya mempunyai asal usul dan 
sejarah. Tetapi seperti halnya segala sesuatu yang bersifat historis, identitas mengalami 
transformasi yang terus menerus. Identitas budaya tidak abadi dalam masa lalu, tetapi 
ikut terbuka untuk larut dalam perubahan sejarah, kebudayaan, dan kekuasaan. Kedua, 
identitas budaya adalah identifikasi yang dibentuk oleh sejarah dan unsur-unsur 
kebudayaan. Artinya, memposisikan identitas budaya dengan mengakui adanya 
persamaan dan perbedaan. Hall mengatakan bahwa identitas adalah sesuatu yang tidak 
pernah berhenti pembentukannya, bukan hanya sesuatu yang ada, namun sesuatu yang 
terus menjadi. 
Seperti yang telah dipaparkan oleh Stuart Hall (1996, hal. 4): 
“Identities are never unified and, in late modern times, increasingly fragmented 
and fractured; never singular but multiply constructed across different, often 
intersecting and antagonistic, discourses, pratices and positions. They are 
subject to a radical historicisation and are constantly in the process of change 
and transformation.”  
Terjemahan: 
“Di zaman modern identitas tidak pernah bersatu dan semakin terbagi-bagi, 
tidak pernah menjadi satu tetapi berulang-ulang mengalami konstruksi lewat 
perbedaan, sering kali bersilangan dan bertentangan, antar pertukaran, 
kebiasaan dan posisi. Mereka adalah subjek dari perubahan sejarah dan terus-
menerus dalam proses perubahan dan transformasi.” 
Dari penjelasan Stuart Hall tersebut dapat disimpulkan bahwa identitas tidak 




Seiring perkembangan zaman, identitas budaya bersifat dinamis karena terus menerus 
mengalami perubahan. Identitas berubah karena berbagai faktor seperti perdagagangan 
internasionl, fashion, gaya hidup, pengetahuan, dan metode dalam produksi 
pengolahan makanan.  
Menurut Wesch (2018, hal. 237) memaparkan bahwa semua budaya bersifat 
dinamis, budaya berubah secara terus menerus saat individu menentukan kedudukan 
dan mengatasi perbedaan keyakinan, nilai, ide, cita-cita, norma, dan sistem makna yang 
membentuk lingkungan budaya tempat mereka tinggal. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa identitas budaya adalah ciri-ciri atau 
karakteristik sebuah kebudayaan yang membedakan suatu kelompok dengan kelompok 
lain. Identitas budaya terus menerus mengalami perubahan seiring modernisasi. Seperti 
identitas budaya Jepang yang dapat dilihat dari wagashi. Wagashi dapat mengalami 
perubahan bentuk, motif, warna, bahkan makna tergantung dari keinginan pembuatnya.  
2.1.4 Mise en Scene 
Menurut Gibbs (2002, hal. 5) mise en scene adalah kata yang berasal dari 
bahasa Perancis ini memiliki arti meletakkan satu objek dalam adegan. Dalam proses 
produksi film, biasanya menggunakan mise en scene yang mengacu pada segala aspek 
visual yang ada dalam film, seperti setting, acting, lighting, costume dan sebagainya.  
Thomas dan Vivian C (dikutip dari Manchel, 1990 hal. 112) memaparkan 




film adalah palsu. Dengan menggunakan mise en scene para pembuat film mencoba 
untuk memanipulasi gambar-gambar yang ada dan menjadikan sebuah ilusi menjadi 
nyata.  
Teori Mise en Scene sering digunakan untuk membantu menganalisis data yang 
mengacu pada segala aspek visual dalam film. Teori ini diperlukan penulis dalam 
penelitian ini untuk memperkuat bukti data yang akan dianalisis dalam sumber data 
berupa film. Bukti tersebut berupa potongan dialog dan adegan pada sumber data. 
Untuk membuat film menjadi nyata, dalam teori Mise en Scene terdapat unsur-
unsur penting yang diaplikasikan dalam film. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Setting (Latar) 
Menurut Himawan Pratista (2008:62), Setting adalah seluruh latar beserta 
propertinya. Setting menjadi hal yang sangat penting dalam pembuatan sebuah film 
karena dapat membuat film menjadi terlihat nyata. Setting juga dapat membuat emosi 
aktor atau aktris yang akan memainkan suatu adegan keluar. Setting dalam film dibuat 
senyata mungkin agar sesuai dengan konteks cerita yang dimainkan. Latar dan properti 
dalam sebuah film berfungsi layaknya sebuah kostum, yang dapat menggambarkan 
status sosial suatu masyarakat, budaya, ekonomi, dan lain sebagainya. 
Setting dalam film atau drama dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 




Seiring dengan perkembangan teknologi pencahayaan, set studio semakin 
berkembang. Produksi film semakin sering dilakukan dengan set studio yang telah 
diatur sesuai kebutuhan film karena lebih menghemat biaya produksi tanpa harus 
mencari dan pergi ke tempat setting yang diinginkan. Kelemahan dari penggunaan set 
studio ini adalah tidak terlihat nyata, namun dengan kecanggihan teknologi komputer 
dan perfilman hal ini bisa segera diatasi dengan mudah. 
b. Set virtual 
Set virtual adalah teknologi tambahan yang digunakan oleh pembuat film dalam 
membuat setting. Dengan penggunaan teknologi set virtual bisa mengatasi kekurangan 
dan kelemahan dari pengambilan gambar yang dilakukan di set studio. Karena 
perkembangan teknologi semakin canggih, membuat para pembuat film membuat 
setting yang hampir menyerupai aslinya menggunakan teknologi set virtual. 
c. Shoot on location 
Shoot on location adalah cara pengambilan adegan film dengan memakai lokasi 
yang sesungguhnya. Cara ini digunakan untuk membuat adegan dalam film terasa lebih 
nyata. Dengan pengambilan adegan di lokasi sesungguhnya membuat para aktor atau 
aktris lebih mendalami peran yang dimainkan dan menghasilkan adegan yang 
menyerupai asli 




Menurut Gibbs (2002, hal. 6), pengelolaan pencahayaan, aktor dan kamera pada 
sebuat produksi film akan menimbulkan penafsiran kesan. Kualitas dan teknik 
pencahayaan dalam sebuah produksi film akan mempengaruhi pemahaman penonton 
terhadap film tersebut. Seperti dalam film horor sering memakai efek pencahayaan 
gelap yang menunjukkan kondisi malam dan mencekam, lalu ketika menggunakan efek 
pencahayaan terang yang biasanya diambil di pagi hari menggambarkan kondisi 
semangat dan bahagia pada adegan film tersebut. 
Menurut Himawan Pratista (2008:75) tata cahaya dikelompokkan menjadi 
empat unsur, yaitu: 
a. Kualitas pencahayaan 
Besar kecilnya intensitas pencahayaan berpengaruh pada kualitas pencahayaan. 
Cahaya terang cenderung menghasilkan bentuk objek serta bayangan yang jelas, 
sedangkan cahaya lembut cenderung menghasilkan bayangan yang tipis. 
b. Arah Pencahayaan 
Arah pencahayaan dibagi menjadi lima bagian, yaitu: 
a. Pencahayaan frontal, pencahayaan dapat diketahui dari kebutuhan untuk tidak 
menampilkan bayangan. 
b. Pencahayaan yang menyamping, biasaya dipakai untuk membentuk karakter dari 




c. Pencahayaan dari belakang subjek, pencahayaan ini dapat menghasilkan 
pencahayaan yang tegas. 
d. Pencahayaan dari bawah, biasanya digunakan untuk membuat efek distorsi pada 
tokoh. 
e. Pencahayaan dari atas, digunakan untuk dapat menghasilkan kesan tertentu. 
Biasanya digunakan untuk menghindari bayangan dari dagu seorang aktor. 
3. Sumber Cahaya  
Dalam sebuah produksi film biasanya menggunakan dua sumber cahaya yakni 
sumber cahaya alami (key light) dan sumber cahaya pengisi (fill light). Sumber cahaya 
alami biasanya berasal dari sinar matahari yang mampu menghasilkan cahaya paling 
kuat menghasilkan bayangan, sedangkan cumber cahaya pengisi digunakan untuk 
melembutkan atau menghilangkan bayangan. 
4. Warna Cahaya 
Warna cahaya natural hanya terbatas pada warna putih (sinar matahari) dan 
kuning muda (lampu). Namun dengan menggunakan filter, para pembuat film mampu 
mengahasilkan warna tertentu yang sesuai dengan keinginan. Warna cahaya juga dapat 
digunakan untuk menghasilkan motif-motif tertentu. 
5. Costume (Kostum) 
Menurut Himawan Pratista (2008:71), Costume adalah segala aksesoris yang 




tangan, sepatu, celana, dan lain sebagainya. Penonton dapat lebih menikmati film 
dengan adanya costume. Dari costume yang dipakai dapat menunjukkan suatu zaman 
yang dibawakan, kondisi dan situasi yang terjadi dan cerita apa yang dibawakan dalam 
sebuah film. 
6. Acting (Akting) 
Dalam acting, raut wajah digunakan untuk berkomunikasi secara emosional 
atau bereaksi terhadap suatu pesan. Terdapat beberapa pengelompokan ekspresi wajah, 
yakni: 
a. Emosi yang terlihat pada ekspresi wajah 
Beberapa contoh emosi yang terlihat dari ekspresi wajah, yaitu bahagia, sedih, marah, 
takut, bingung, gembira, semangat, menghina, dan lain sebagainya. 
b. Ekspresi wajah universal 
Ekspresi wajah merupakan salah satu bentuk bahasa tubuh yang paling universal. 
Ekspresi digunakan untuk menyampaikan rasa takut, marah, sedih, gembira, danlain 
sebagainya. 
c. Bibir dan mulut 
Ekspresi bibir dan gerakan mulut merupakan hal penting dalam membaca bahasa tubuh 
seseorang. Misalnya, seseorang yang sedang menunjukkan ekspresi tersenyum dapat 
menunjukkan berbagai makna yang dimaksud, bisa menunjukkan bahwa orang tersebut 




7. Gestur (Gerakan Tubuh) 
Gestur merupakan salah satu isyarat bahasa tubuh yang langsung dan paling 
jelas. Seperti menggunakan jari untuk menghitung jumlah angka sangat umum 
digunakan dan mudah untuk dipahami. Beberapa gerakan lain mungkin lahir dari 
kebiasaan suatu budaya, seperti mengacungkan jempol sebagai tanda menyetujui suatu 
hal atau memiliki arti yang berbeda di negara lain. 
Gestur merupakan bentuk perilaku non-verbal pada tubuh, seperti gerakan bahu, 
tangan, jari dan kaki. Seseorang seringkali menggerakkan tubuhnya untuk 
menyampaikan sesuatu kepada lawan bicaranya secara sadar maupun tidak sadar. 
Misalnya, ketika seorang berkata “Taman itu sangat luas” maka orang tersebut akan 
menggrakkan tangannya untuk menggambarkan deskripsi visualnnya. Ketika 
seseorang berkata “Letakkan dokumen itu disini” maka yang akan bergerak adalah jari 
tangan untuk menunjukkan arah. Hal itu dikarenakan manusia mempunyai berbagai 
macam cara untuk menyampaikan pesan yang dimaksud kepada lawan bicaranya. 
Menurut Pratista (2008:105-106), berdasarkan pada dimensi jarak kamera 
terhadap objek terdapat tujuh teknik pengambilan gambar sebagai berikut: 
a. Extreme Long Shot (ELS) 
ELS digunakan apabila seseorang ingin mengambil gambar yang sangat jauh, panjang 





b. Long Shot Ons (LSO) 
LSO bisa berupa gambar manusia seutuhnya dari ujung rambut hingga ujung sepatu. 
c. Medium Long Shot (MLS) 
Bagi sutradara televisi, MLS ini seringkali digunakan untuk memperkaya keindahan 
gambar. Dari posisi Ls di-zoom sehingga gambar menjadi lebih padat. 
d. Medium Shot (MS) 
MS digunakan sebagai komposisi gambar terbaik untuk syuting wawancara. Shot ini 
juga memperlihatkan subyek dari tangan sampai kepala. 
e. Middle Close Up (MCU) 
MCU dapat dikategorikan sebagai potret setengah badan yang memperlihatkan subyek 
dari perut sampai atas kepala. 
f. Close Up (CU) 
CU merupakan komposisi gambar yang paling popular dan useful. Biasanya 
memperlihatkan subyek dari leher sampai ujung batas kepala. 
g. Extreme Close Up (ECU) 









2.2 Penelitian Terdahulu  
Terdapat dua skripsi yang akan penulis gunakan sebagai data referensi dalam 
penulisan skripsi ini, yaitu: 
1. Sri Utami pada tahun 2017 menulis artikel yang berjudul “Kuliner Sebagai 
Identitas Budya: Perspektif Komunikasi Lintas Budaya” dan dipublikasikan 
pada jurnal CoverAge: Journal of Strategic Communication volume 8 
nomor 2 terbitan Fakultas Ilmu Komunikasi Univeritas Pancasila. Dalam 
artikel tersebut, Sri Utami memberikan penjelasan bahwa kuliner sebagai 
identitas budaya terus menerus mengalami proses perubahan dan akan 
memengaruhi kualitas hidup manusia dalam globalisasi. Menunjukkan 
bahwa makanan merupakan ranah budaya yang sangat dipengaruhi oleh 
globalisasi. Dengan menggunakan teori identitas budaya, makanan menjadi 
identitas suatu bangsa yang terus menerus berubah dan mengalami 
perubahan melalui komunikasi lintas budaya. 
2. Yiting He dari Universitas Oslo menulis tesis berjudul “Culinary 
Integration and Sweet Imagination: The Case of Japanese Confectionery 
Under Globalisation” di tahun 2018. Penelitian Yiting fokus kepada 
perkembangan wagashi di Taiwan, bagaimana wagashi dikembangkan di 
Taiwan dan inovasi apa saja yang telah dibuat dan bagaimana orang lokal 
mengadaptasi kue manis dari Jepang tersebut. Perkembangan budaya 




dan dijadikan referensi dalam penelitian ini. Persamaan dari skripsi penulis 
dengan peneliti ini adalah sama-sama membahas tentang wagashi yang 
dibuat dengan inovasi-inovasi baru oleh ahli pembuat wagashi. Mengalami 
perubahan yang disebabkan oleh globalisasi hingga menjadikan wagashi 
memiliki makna yang berbeda dengan wagashi tradisional yang sudah 
dimiliki Jepang sejak dulu. Sedangkan perbedaannya peneliti ini membahas 
perkembangan wagashi yang ada di Taiwan, bagaimana wagashi 
dikembangkan oleh pegusaha bisnis wagashi di Taiwan dan para ahli 









3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Satori dan Komariah (2015), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berfokus pada makna di balik suatu kejadian atau fenomena yang tampak dan 
dapat dijadikan pelajaran berharga untuk pengembangan suatu konsep teori. Penelitian 
kualitatif dilakukan karena penulis ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak 
dapat dikuantifikasikan yang berisfat deskriptif sepeti pengertian tentang suatu konsep, 
tata cara budaya dan lain sebagainya.  
Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu 
kejadian atau fenomena dalam suatu tulisan bersifat naratif berdasarkan data dan fakta 
yang telah dikumpulkan menjadi suatu kata atau gambar. Penelitian kualitatif deskriptif 
berisi kutipan-kutipan dari data dan fakta yang diungkap untuk menggambarkan apa, 
mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi. 
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk 
mendeskripsikan suatu kejadian atau fenomena tentang masalah yang sedang diteliti 
terkait makna filosofi dan seni yang terdapat di wagashi dan identitas budaya Jepang 
yang terlihat di setiap bentuk, warna, motif dan makna wagashi dalam drama There’s 





3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sugiyono (2015) memaparkan bahwa sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah potongan-potongan adegan dalam drama 
There’s Something Wrong with Us karya sutradara Inomata Ryuichi, Akashi Hiroto 
dan Komuro Naoko, khususnya adegan saat menampilkan berbagai macam bentuk, 
motif dan warna wagashi. Drama ini bertemakan tentang setiap bentuk, motif dan 
warna wagashi memiliki makna filosofi dan seni yang sudah ada secara teoritis maupun 
memiliki makna baru yang diberikan oleh tokoh ahli pembuat wagashi dalam drama. 
Oleh karena itu, penulis menjadikan potongan-potongan adegan yang khusus 
menampilkan wagashi dalam drama There’s Something Wrong with Us sebagai objek 
dalam penelitian ini. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang digunakan dalam 
penelitian yang berasal dari buku, artikel, dan jurnal yang berfungsi sebagai pendukung 
untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini yang berkaitan dengan wagashi 




3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015), teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian 
adalah tahap yang paling penting, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber 
dan cara. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, 
yaitu: 
a. Dokumentasi 
Menurut A.S Hornby (dalam Satori dan Komariah, 2017:146) memaparkan 
bahwa dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai 
suatu catatan atau bukti. Dengan teknik dokumentasi ini, penulis dapat memperoleh 
data bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi dari dokumen dalam bentuk 
peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.  
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan 
dokumen dengan beberapa potongan-potongan adegan dan dialog yang terdapat dalam 
drama There’s Something Wrong with Us karya sutradara Inomata Ryuichi, Akashi 
Hiroto dan Komuro Naoko. 
b. Studi Literatur 
Literatur adalah bahan-bahan yang diterbitkan secara rutin atau berkala. 
Menurut Green (1995), suatu literature menjadi dokumen kajian dalam studi literature 
karena memiliki kriteria yang relevan dengan fokus kajian, relevan adalah sesuatu sifat 




masalah. Dokumen dinilai relevan bila mempunyai topik yang sama atau berhubungan 
dengan subjek yang diteliti. Sumber-sumber dari penelitian ini diperoleh dari buku, 
hasil penelitian, jurnal dan sumber-sumber lain yang sesuai dari internet, berita, koran, 
dan lain-lain.  
3.4 Analisis Data 
Setelah mengumpulkan data dari berbagai sumber, penulis kemudian 
melakukan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. 
Adapun teknik analisis data melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Menonton drama There’s Something Wrong with Us berulang-ulang untuk 
menemukan data yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
2. Memilah dan meng-capture screen potongan-potongan adegan yang menampilkan 
wagashi serta menerjemahkan dialog yang sesuai dengan data yang telah 
ditemukan. 
3. Data yang telah terkumpul kemudian dideskripsikan dan dijabarkan menggunakan 
konsep wagashi yang telah dipaparkan oleh Mitsuo Yabu, identitas budaya Stuart 
Hall dan mengaplikasikan teori mise en scene. 
4. Selanjutnya, membuat laporan hasil analisis data dan kesimpulan dari analisis data 






4.1 Unsur-unsur Pembentuk Wagashi dalam Drama There’s Something Wrong 
with Us dengan Konsep Wagashi Mitsuo Yabu 
Pada zaman Heian (794-1185), berasal dari Cina muncullah ide makan buah 
sebagai bagian dari masakan Jepang. Awalnya, okashi merujuk pada buah yang 
dikeringkan, seperti kesemak kering dan jujube. Buah lokal yang memiliki rasa hambar 
dan asam hanya bisa dimakan ketika sudah diproses dan dikeringkan seperti jeruk 
(daidai), aprikot (ume), dan persik (momo). Pada waktu itu, juru masak dari istana 
kekaisaran di zaman heian mencari makanan manis yang akan disajikan kepada 
penyuka makanan manis. Para juru masak menemukan tiga bahan utama yaitu gula 
alami yang terdapat di adonan pasta dari tepung beras, gula yang berasal dari biji-bijian, 
dan kacang adzuki. Bahan-bahan tersebut menjadi bahan dasar pembuatan manisan 
Jepang (wagashi).   
Munculnya manisan Jepang (wagashi) karena mendapat pengaruh dari Cina, 
Potugis dan Spanyol dalam teknik pengolahan makanan. Meskipun mendapatkan 
pengaruh dari berbagai negara, wagashi memiliki kekhasan tersendiri. Seperti yang 
telah dipaparkan oleh Mitsuo Yabu, sebagai managing director of Traditional 
Japanese Sweet Association menjelaskan bahwa setiap wagashi dibuat dengan 




-penglihatan, perasa, penciuman, peraba dan pendengaran dan disebut sebagai ‘art of 
five senses’(‘gokan no geijutsu (五感の芸術)’).  Dalam pembuatan wagashi harus 
memperhatikan unsur-unsur pembentuknya seperti katachi (penampilan), oto (suara), 
kaori (aroma), shoku (tekstur), dan aji (rasa). Berikut beberapa unsur yang terlihat 
dalam pembuatan wagashi dalam drama There’s Something Wrong with Us agar dapat 
mewujudkan art of five senses, yakni: 
4.1.1 Katachi (penampilan) 
Dalam drama There’s Something Wrong with Us  terdapat berbagai bentuk 
wagashi yang dibuat dan ditampilkan. Seperti yang telah dipaparkan oleh Nakayama 
Keiko, bentuk, warna dan desain wagashi terinspirasi dari fauna (dōbutsu), flora 
(shokubutsu), fenomena alam dan pemandangan sekitar (shizen), dan lain-lain (sono 








4.1.1.1 Fauna (dōbutsu) 
Potongan data di atas adalah bentuk wagashi yang dibuat oleh tokoh pada 
episode 1. Bentuk, motif dan warna wagashi yang dibuat terinspirasi dari jenis fauna 
di Jepang bernama Burung Mejiro. Burung Mejiro adalah burung yang memiliki 
lingkaran putih di sekitar mata, pada bagian belakangnya berwarna kuning dan warna 
putih di bagian perutnya. Pada musim semi di Jepang burung-burung saling 
mengeluarkan kicauan merdu. Orang Jepang menikmati kicauan Burung Mejiro ini 







Gambar 4.1 mejiro 




4.1.1.2 Flora (shokubutsu) 
Gambar 4.2 Pekembangan uzumi zakura 
(Episode 1 menit 22:42-22:49) 
 
Wagashi dengan motif dan warna dari Bunga Sakura juga dibuat dalam drama 
There’s Something Wrong with Us. Zaman dahulu kulit pohon sakura digunakan pada 
upacara sebelum berburu karena dianggap memiliki kekuatan khusus. Fukushima 
Chikako (1994) menjelaskan bahwa orang zaman dahulu menggunakan kulit pohon 
sakura pada upacara sebelum berburu untuk meminta kepada dewa bumi agar diberikan 
hasil buruan yang melimpah, warna merah pada bunga sakura dipercaya dapat 
1 2 
3 
Gambar 4.3 Daun sakura 





mengusir roh setan.15 Dengan kepercayaan itulah, orang Jepang kuno akan berdoa 
kepada dewa bumi untuk meminta keselamatan dan meminta agar hasil buruan 
melimpah melalui kulit pohon sakura dan warna merah yang terdapat di pohon sakura. 
Wagashi yang memiliki bentuk daun sakura juga muncul dalam drama ini. Warna hijau 
yang dimilki daun sakura ini melambangkan kembali kehidupan, jiwa muda dan 
kesegaran. 
Jenis bunga lain yang menginspirasi dalam pembuatan wagashi dalam drama 
ini adalah  Moonflower atau Morning Glory (yūgao夕顔). Bunga ini mekar di malam 
hari saat musim panas dan layu pada keesokan harinya. Morning Glory dibawa ke 
Jepang dari Cina pada zaman Nara, awalnya bunga ini dijadikan sebagai obat. Bunga 
ini menjadi simbol ketidak kekalan kehidupan di dunia pada abad pertengahan karena 
umur bunga pendek. Kemudian mulai dikenal oleh orang-orang pada akhir era modern 
 
15 Awazuhara, A. Perceptions of Ambiguous Reality -Life, Death and Beauty in Sakura. (Online, 
https://www.japanese-religions.jp/publications/assets/JR32_a_Awazuhara.pdf diakses tanggal 1 Junii 
2021). 
Gambar 4.4 Morning Glory 




saat seni bercocok tanam di Jepang semakin berkembang muncullah spesies-spesies 
baru dari bunga ini. 
4.1.1.3 Fenomena alam dan pemandangan sekitar (shizen) 
 
Salah satu wagashi yang muncul dalam drama There’s Something Wrong with 
Us ini adalah yokan. Yokan dalam drama ini dibuat tanpa isian di dalamnya. 
Penampilannya terinspirasi saat terjadinya bulan purnama. Malam tanpa bulan 
membuat langit berwarna hitam legam sehingga hanya kilauan bintang yang menyinari 
pada saat terjadi bulan purnama.  
                                                                                                                          
Gambar 4.6 Kilauan Bintang 
(Episode 1 menit 38:44) 
Gambar 4.8 Meigetsu 
(Episode 7 menit 15:23) 
Gambar 4.5 Yokan 
(Episode 1 menit 38:04) 
Gambar 4.7 Dango 





Selain yokan, ada juga dango berbentuk bulat seperti bola kecil tetapi dalam 
drama ini dango tidak ditusuk dalam tusukan sate seperti yang biasanya ditemukan. 
Dango dalam drama hanya satu butir dengan isian gula dan bunga kinmokusei sehingga 
pada saat dango dibelah menjadi dua gula berwarna kecoklatan dan bunga kinmokusei 
yang berwarna kuning keemasan mengalir membuatnya seperti pemandangan langit 
malam yang indah bertabur bintang. Wagashi yang terinspirasi dari fenomena alam 
lainnya adalah wagashi yang diberi nama kūmei. Terinspirasi dari pantulan cahaya 
bulan di genangan air danau. Langit malamnya terbuat dari habutai-shigure.16 
4.1.2 Oto (suara) 
Biasanya penamaan wagashi dibuat agar penikmatnya dapat mengimajinasikan 
pemandangan alam yang indah dan cantik, dan pesan dari si pembuat wagashi kepada 
penikmat wagashi buatannya dapat tersampaikan. Dalam drama There’s Something 
 
16 Jenis kue manis yang dikukus. Adonannya terbuat dari kuning telur dan pasta kacang putih hingga 
hasil akhirnya padat kemudian dicetak lalu dikukus. 
Gambar 4.9 Pantulan cahaya 
bulan 




Wrong with Us penamaan wagashi dibuat semenarik mungkin sesuai dengan pesan 
yang ingin disampaikan tokoh dalam drama kepada tokoh lain.  
Gambar 4.10 Tokoh Tsubaki menjelaskan arti wagashi usuzumi zakura 





























Takatsuki Tsubaki: Kamei wa usuzumi zakura to narimasu. Usuzumi zakura wa  
            tokubetsu na sakura desu. Tsubomi na toki wa usumomo iro, 
            yagate mankai ni nari shiro yōni saigo awai sumi hida yōni iro 






            nakereba, utsukushī to iu kansō fuyō de gozaimasu.   
            Sōdenakereba, wagashi dewa arimasen no de.  
Takatsuki Tsubaki: Namanya usuzumi zakura.       
Usuzumi zakura adalah sakura yang istimewa. Merah muda saat 
kuncup, dan saat mekar sepenuhnya akan berwarna putih. Pada 
akhirnya, warnanya memudar. Untuk merayakan acara sekali 
seumur hidup seperti pernikahan, sakura yang biasa akan kurang 
tepat. Harus menggunakan satu-satunya pilihan yang tepat. Kesan 
“indah” tidak terlalu dibutuhkan. Karena kalau tidak begitu, itu 
bukanlah manisan Jepang.  
Berdasarkan dialog yang diucapkan tokoh Tsubaki mengenai wagashi usuzumi 
zakura buatanya. Usuzumi zakura adalah pohon sakura yang memiliki bunga sakura 
berwarna merah muda ketika kuncup kemudian berubah warna menjadi putih saat 
mekar seiring layunya bunga sakura warnanya memudar dan jatuh ke tanah yang 
diibaratkan sebagai tahap-tahap kehidupan setelah menikah. 
Gambar 4.11 Tokoh Nao menjelaskan arti wagashi mejiro kepada pelanggannya 

















  で、こちらのお菓子がわかりました。 
Hanaoka Nao : Haru no tori, mejiro desu. 
Mejiro no saezuri wa ōgon no sopurano to shōsareru hodo utsukusii 
koe desu. 
Okyakusama no koe wa yoku tōru kirei na koe deshita no de, kochira 
no okashi ga wakarimasita. 
Hanaoka Nao : Burung musim semi, “mejiro”.  
Suara dari burung ini sangatlah indah dan dijuluki Sopran Emas.  
Suara para pelanggan sekalian sangatlah indah dan jelas, sehingga 
menginspirasi saya dalam membuat ini.  
 
Berdasarkan dialog yang diucapkan oleh tokoh Nao mengenai wagashi mejiro 
buatannya. Wagashi mejiro dalam drama ini dapat membangkitkan imaji penikmatnya 
ketika menyantapnya karena burung mejiro memiliki suara yang sangat indah dan 









4.1.3 Kaori (aroma)  
Gambar 4.12 Pernyataan pelanggaan tentang aroma wagashi meigetsu 








Okyakusama 1: zuibun shinpuru na... dango?  
Ee? 
Okyakusama 2: Waa... tsuki da yo yozora ni ukandaru. Wakuwaku shimasu ne. 
Okyakusama 3: Sore ni... hana no kaori? 
Okyakusama 1: Kinmokusei? 







Okyakusama 2: Wah… bulannya melayang di langit malam.  
Bikin berdebar-debar, ya. 
Okyakusama 3: Lalu, ini aroma bunga? 
Okyakusama 1: Bunga Kinmokusei.   
Wagashi memiliki aroma khas sehingga menimbulkan kesan relaksasi. 
Berdasarkan dialog di atas, wagashi yang memiliki bentuk dango dalam drama 
memiliki aroma bunga kinmokusei. Bunga kinmokusei atau sweet olive ini berukuran 
kecil berwarna kuning kemerahan memiliki bau yang sangat harum dan hanya mekar 
kurang lebih satu bulan di bulan Oktober saat musim gugur. 
4.2 Makna Baru Wagashi yang dibuat oleh Para Tokoh dalam Drama There’s 
Something Wrong With Us  
Makanan menjadi identitas budaya suatu bangsa yang membedakannya dengan 
bangsa lain. Setiap makanan khas yang dimiliki suatu negara pasti memiliki daya tarik 
tersendiri, memiliki sesuatu yang khas dan hanya dimiliki oleh makanan dari negara 
tersebut. Makanan selain sebagai kebutuhan primer untuk bertahan hidup, juga menjadi 
bagian dari budaya, memiliki nilai filosofis, bentuk ekspresi emosional dan bisa 
menjadi sarana untuk berkomunikasi. Berikut penulis akan memaparkan salah satu 
makanan khas Jepang yang bernama wagashi yang menjadi bagian dari budaya Jepang, 
memiliki nilai filosofis dan menjadi sarana untuk berkomunikasi berdasarkan wagashi 




4.2.1 Sebagai bentuk pujian 
Gambar 4.13 Tokoh Nao membuat wagashi dengan bentuk, warna dan motif yang 
terinspirasi dari burung mejiro 
















マユ ：ね… 七桜さん？ 
花岡七桜：はい、マユさん。お任せください。 
花岡七桜：どうぞ、お菓子を… 































Mayu : kyō wa tokubetsu ni omosiroi okashi wo yoishita no yo. 
Satomi : Omosiroi? 
Mayu : Watashi no suki na wagashi shokunin ga ima kono ba de tsukutte 
kureruno... 
Satomi san wo imējishita okashi wo otte onegai kara. 
Mayu : Ne... Nao san? 
Hanaoka Nao : Hai, Mayu san. Omakase kudasai. 
Hanaoka Nao : Dōzo okashi wo... 
Satomi : Wah, tori? Kawaī... 
Hanaoka Nao : Haru no tori, mejiro desu. 
Mejiro no saezuri wa ōgon no sopurano to shōsareru hodo utsukusii 
koe desu. 
Okyakusama no koe wa yoku tōru kirei na koe deshita no de, kochira 
no okashi ga wakarimasita. 
Mayu : Sugoi, Nao san. 
Satomi san wa seigaku yatteru no yo, kondo konkūru ni mo deru no... 
Hanaoka Nao: Deshitara, kuchibashi wo kichin no hōgaku ni mukete omeshi agari 
kudasai. 
Satomi : Oishī... 
 
Mayu : Hari ini, aku sudah menyiapkan manisan istimewa nan menarik. 
Satomi : Menarik? 
Mayu : Pembuat manisan favoritku sedang membuatnya di sini.  
  Karena aku memesan manisan yang melambangkan Satomi.  
Satomi : Aku? 
Mayu : Iya kan, Nao? 
Hanaoka Nao : Ya, Mayu. Serahkan padaku. 
Hanaoka Nao : Silahkan disantap manisannya. 




Hanaoka Nao : Burung musim semi, “Mejiro”.  
Suara dari burung ini sangatlah indah dan dijuluki Sopran Emas.  
Suara para pelanggan sekalian sangatlah indah dan jelas, 
sehingga menginspirasi saya dalam membuat ini.  
Mayu : Kamu hebat, loh.  
  Soalnya Satomi ini belajar olah vokal. Katanya dia juga mau ikut 
kompetisi. 
Hanaoka Nao : Kalau begitu, silahkan disantap dengan arah seperti ini. 
Satomi : Enaknya... 
  
Pada data 1 diperlihatkan tokoh Nao sedang membuat wagashi untuk dua 
pelanggannya yang sedang menikmati teh di taman. Gambar tersebut menggunakan 
efek pencahayaan yang terang dan untuk pengambilan gambarnya menggunakan 
extreme long shot yang berarti pengambilan gambar secara jauh, panjang dan 
berdimensi lebar dengan tujuan ingin memperlihatkan taman indah yang luas dan 
dikelilingi oleh pohon-pohon besar. Pada data 2 dan 3 menggunakan teknik 
pengambilan gambar close up dengan untuk memperlihatkan bentuk wagashi bernama 
mejiro ini secara detail dengan disandingkan bentuk burung mejiro aslinya. 
Di dialog di atas diceritakan bahwa tokoh Mayu yang merupakan salah seorang 
pelanggan yang menyukai manisan Jepang buatan tokoh Nao, mengajak tokoh Satomi 
untuk menikmati manisan buatan tokoh Nao di taman dengan ditemani secangkir teh. 





いから” yang berarti bahwa tokoh Mayu 
sudah meminta kepada Nao untuk membuatkan wagashi yang melambangkan tokoh 




wagashi yang memiliki bentuk yang menyerupai burung mejiro. Wagashi berbentuk 
burung mejiro ini sebagai simbol yang diberikan tokoh Nao. Tokoh Satomi yang saat 
ini sedang belajar olah vokal dan akan mengikuti kompetisi memiliki suara yang indah 
seperti kicauan burung mejiro yang bisa dinikmati dengan melihat pohon sakura pada 
musim semi. 
Dari data dan kutipan tersebut dapat terlihat bagaimana wagashi di tangan 
tokoh Nao dibuat untuk melambangkan tokoh Satomi, itu artinya, wagashi menjadi 
bersifat menonjolkan identitas personal dari seorang Satomi. Tokoh Satomi yang 
memiliki suara merdu direpresentasikan melalui wagashi berbentuk burung mejiro. 
Unsur alam tetap dipertahankan, tetapi burung mejiro tersebut sekaligus bersifat 
sebagai penanda identitas personal.  
4.2.2 Sebagai bentuk harapan untuk pernikahan 
Gambar 4.14 Ketika tokoh Tsubaki membuat wagashi bertema sakura untuk 
merayakan acara pernikahan 
(Episode 1 menit 22:24-23:37) 
お客様：色が素晴らしいな... 















































Okyakusama: Iro ga subarashii na…      
  Mitsu to mo iro ga sukoshi zutsu chigau zo… 
Takatsuki Tsubaki: Kamei wa usuzumi zakura to narimasu. Usuzumi zakura wa  
            tokubetsu na sakura desu. Tsubomi na toki wa usumomo iro, 
            yagate mankai ni nari shiro yōni saigo awai sumi hida yōni iro 
            kaete chirun desu. Yuiitsumuni kakubetsu ni hanayaka mono de 
            nakereba, utsukushī to iu kansō fuyō de gozaimasu.   
            Sōdenakereba, wagashi dewa arimasen no de.  
Okyakusama: Subarashī yo. Donna bimyō na iro ga daseru natte, shinjirarenai. 
Hanaoka Nao: Iro dake jya nai, sansei no toreta katachi, gijyutsu no iryū kata mo 
  utsukushī, ippon ippon no sengai ikiteru mitai, kore ga tsubaki no  
  okashi. 
Okyakusama: Warnanya hebat. Warna ketiganya tampak sedikit berbeda. 
Takatsuki Tsubaki: Namanya usuzumi zakura.       
Usuzumi zakura adalah sakura yang istimewa. Merah muda 
saat kuncup, dan saat mekar sepenuhnya akan berwarna 
putih. Pada akhirnya, warnanya memudar.      
Untuk merayakan acara sekali seumur hidup seperti 
pernikahan, sakura yang biasa akan kurang tepat. Harus 
menggunakan satu-satunya pilihan yang tepat. Kesan “indah” 
tidak terlalu dibutuhkan. Karena kalau tidak begitu, itu 
bukanlah manisan Jepang. 
Okyakusama: Hebat sekali! Tidak kusangka kamu bisa menyajikan warna unik  




Hanaoka Nao: Bukan hanya warnanya. Bentuk yang proporsional, dicetak dengan 
  indah menggunakan teknik. Setiap guratannnya terlihat hidup. Inilah 
  manisannya Tsubaki. 
 Pada data 1 ditampilkan gambar wagashi bernama usuzumi zakura. Dengan 
menggunakan teknik pengambilan gambar close up untuk melihat lebih detail warna 
dari ketiga wagashi yang dibuat sehingga dapat melihat dengan jelas setiap perbedaan 
warna. 





















ので” dapat disimpulkan bahwa Tsubaki menyajikan wagashi yang terinspirasi dari 
bunga sakura. Sehingga wagashi yang disajikan tokoh Tsubaki memiliki bentuk dan 
motif bunga sakura. Namun, tokoh Tsubaki tidak hanya menyajikan bunga sakura biasa 
yang berwarna merah muda. Tokoh Tsubaki menyajikan tiga warna bunga sakura dari 
warna merah muda saat kuncup, merah muda pucat saat mekar dan warnanya mulai 











でございます” , artinya “Kesan 
indah tidak terlalu dibutuhkan. Karena kalau tidak begitu, itu bukanlah manisan Jepang” 
menunjukkan bagaimana wagashi memiliki karakter yang tidak menekankan aspek 
keindahan, melainkan yang lebih ditekankan adalah bagaimana alam dihadirkan dalam 
wagashi dan bagaimana wagashi mencerminkan karakter manusia dan kehidupan 
manusia yang didambakan.  
Dengan nama usuzumi zakura seperti nama pohon sakura tertua yang berada di 
Prefektur Gifu dan sudah berusia lebih dari 1500 tahun. Bunga sakuranya saat kuncup 
berwarna merah muda, mekar berwarna merah muda pucat dan mulai memudar saat 
layu. Tokoh Tsubaki memberikan makna kepada usuzumi zakura bahwa untuk 
merayakan acara pernikahan yang dilakukan sekali seumur hidup, menurut tokoh 
Tsubaki wagashi dengan bentuk dan motif bunga sakura yang biasa saja dirasa kurang 
tepat, maka tokoh Tsubaki membuat tiga warna wagashi bunga sakura yang dimulai 
dari warna merah muda dan kemudian memudar. Selain, merepresentasikan keindahan 
dari bunga sakura usuzumi zakura diharapkan pasangan tersebut selalu bersama sampai 
beratus-ratus tahun lamanya. 
Dari kutipan tersebut terlihat bahwa di tangan pembuatnya tokoh Tsubaki, 




mengkreasikan wagashi menjadi tiga warna bunga sakura yang menurutnya 
melambangkan tahap-tahap kehidupan pernikahan. Unsur alam tetap dipertahankan, 
tetapi bunga sakura juga dapat dikreasikan untuk menjadi penanda identitas personal, 
dalam hal ini kehidupan pernikahan pelanggannya. 
Gambar 4.15 Wagashi buatan tokoh Nao saat merayakan pernikahan 






















































Okyakusama 1: Hanaoka san, tēma wa sakura desu yo. 
Hanaoka Nao: Hai. 
Okyakusama 1: Demo, midoritte... 
Hanaoka Nao: Kamei hazakura desu.  
Tashika ni sakura ga ichiban hanayaka na no wa ichi nen pinku iro 
ni somaru hana ga saku toki da to omoimasu. Shikashi yagate, haru 
no arashi ga saki arete, utsukushī hana wa chiri, sore wo matte ita 
ka no yōni ha ga shigeri, hibi midori ga koku natte yagate, shinryoku 
no kisetsu ga otozuremasu. Sōyatte, tsuki hi wo kasane te mo, o futari 
ga itsu made mo nakamutsu majiku arimasu yōni, suenagaku o 
shiawase ni hontō ni omedetō, mayu san.  
Mayu: Nao san... 
Wah, kore nani sakura ga haitteru? 
Okyakusama 2: hontō da, oishī te... 
Okyakusama 1: naruhodo, hontō no shiawase nichijyō no naka ni aru ka... 
Okyakusama1: Hanaoka, temanya itu sakura. 
Hanaoka Nao: Iya. 
Okyakusama 1: tapi mengapa warnanya hijau? 
Hanaoka Nao: Namanya hazakura.  
Memang, yang terkenal dari sakura adalah warna merah muda 
yang terpancar kala mekar. Namun kemudian, badai musim semi 
menerpa, hingga bunga-bunga indah berguguran, seakan 
menunggu daun pun berubah menjadi hijau dan warnanya 
semakin gelap, sehingga dedaunan hijau yang segar pun 
menyambut. Dengan begitu, saya  berharap kalian melalui setiap 
musim dan tahun bersama dengan cinta. Kuharap kalian berdua 
akan terus dilimpahi kebahagiaan selamanya. Selamat untukmu, 
Mayu. 
Mayu: Nao...  
Wah, ini ada sakura dalam selai kacangnya.  
Okyakusama 2: Wah, iya. Rasanya juga enak... 
Okyakusama 1: Rupanya begitu, kebahagiaan sejati terdapat dalam kehidupan  
  sehari-hari. 
 Pada data 1 memperlihatkan gambar wagashi buatan tokoh Nao bernama 




lebih detail wagashi buatan tokoh Nao tersebut. Hazakura dibuat bersamaan dengan 
wagashi buatan Tsubaki yang bernama usuzumi zakura dibuat.  
Di dialog di atas diceritakan bahwa Okyakusama terkejut pada tindakan tokoh 
Nao karena membuat wagashi dengan bentuk, motif, dan warna dari daun sakura. 
Padahal tema wagashi untuk merayakan acara pernikahan saat itu adalah bunga sakura. 
Bentuk, motif, dan warna dari sakura biasanya berwarna merah muda seperti bunga 
sakura pada umumnya tetapi tokoh Nao menyajikan daun sakura berwarna hijau yang 
terinspirasi dari daun sakura. Tokoh Nao tidak bisa membuat sakura berwarna merah 
muda sesuai dengan tema yang telah ditentukan karena tokoh Nao memiliki ketakutan 
terhadap warna merah. Jika membuat sakura berwarna merah muda harus 
menggunakan pewarna merah untuk memberikan warna kepada adonan wagashi. Oleh 
karena itu, tokoh Nao membuat wagashi dari daun sakura. 








































くお幸せに本当におめでとう、マユさん”, yang berarti bahwa 
tokoh Nao setuju bahwa sakura yang dikenal oleh orang-orang Jepang memiliki bentuk 
seperti bunga dan berwarna merah muda. Tetapi bagian lain selain bunga dari pohon 
sakura pun juga merupakan bagian yang penting dan berharga. Dengan ide dan 
kreatifitas tokoh Nao, tokoh Nao membuat wagashi berbentuk daun sakura ini karena 
menurut tokoh Nao saat badai musim semi menerpa, bunga-bunga indah mulai 
berguguran digantikan dengan dedaunan hijau yang warnanya menjadi gelap seiring 
berjalannya waktu. Dengan harapan bahwa kehidupan setelah pernikahan mereka akan 
selalu diliputi kebahagiaan dan tetap bersama selamanya dalam keadaan susah maupun 
senang.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan Aoyama dalam bukunya yang berjudul 
“Reading Food in Modern Japanese Literature” bahwa makanan bisa berfungsi 
sebagai bentuk ekspresi emosional dan sarana berkomunikasi tergantung siapa 
pembuatnya dan ditujukan kepada siapa makanan tersebut dibuat. Di dalam kutipan 
tersebut, wagashi tetap dibuat dengan menggunakan unsur alam, yakni daun, tetapi di 
tangan tokoh Nao kehidupan pernikahan tidak direpresentasikan melalui bunga sakura 
yang berwarna merah muda sebagaimana mestinya, tetapi direpresentasikan menjadi 
daun sakura yang berwarna hijau. Wagashi yang berbentuk daun sakura yang berwarna 




abadi, bukan berwarna merah muda bunga sakura yang menurutnya memiliki petanda 
kehidupan yang singkat seperti usia bunga sakura itu sendiri.  
4.2.3 Sebagai sindiran 
Gambar 4.16 Tokoh Nao datang ke acara pernikahan tokoh Tsubaki dengan 
membawa yokan buatannya 



























































       は美しい。この店は特別じゃないって和解ご？ 
花岡七桜：はい、今の光月庵はけっして特別じゃない。 
Takatsuki Tsubaki: De, miyage wa? 
Hanaoka Nao: Dōzo Yōkan de gozaimasu. 
Okyakusama 1: Yōkan? 
Okyakusama 2: Kekkonshiki no iwai ni ma kuro no yōkan na ka hijyōshiki yo! 
Takatsuki Tsubaki: Naka ni nani mo haitte inain da no? Kamei wa? 
Hanaoka Nao: Shingetsu desu. Tsuki na yoru, toku ni mangetsu wa koto sara  
  oishī mono desu. Yōkan mo kuri wo irete, shikkoku ni ukabu ōgon no 
  kagayaki wo tatae tarishimasu. Demo, tsuki no nai yoru wa hoshi no 
  matataku hikari ga yori kirei ni mieru. Hana wa issō sono kaori wo 
  mashi, yoru sono mono ga yutaka ni hon shitsu misete kuremasu. Kono 
  yōkan wo, yōkan sono mono mo oishī sa wo aji wa tte itadakitai. Sonna 
  omoi wo komemashita. Dōzo aji wa tte kudasai. 
Takatsuki Tsubaki: Tsuki no nai yoru shingetsu. Tsuki ga nakutemo, kōgetsu-an  
   nakutemo wagashi no sekai wa utsukushī. Kono mise wa  
   tokubetsu jya nai tte wage go? 
Hanaoka Nao: Hai, ima no kōgetsu-an wa kesshite tokubetsu jya nai.  
Takatsuki Tsubaki: Terus, mana buah tangannya? 
Hanaoka Nao: Silahkan disantap Yokan-nya. 
Okyakusama 1: Yokan? 
Okyakusama 2: Aneh sekali menyajikan yokan hitam di upacara pernikahan! 
Takatsuki Tsubaki: Di dalannya tidak ada apa-apa. Namanya apa? 
Hanaoka Nao: Shingetsu (new moon). Bulan di malam hari, terutama ketika 
  bulan  purnama sangat indah. Dengan menambah kastanya ke 
  dalam yokan akan mengagungkan cahaya keemasan yang  
  mengapung dalam warna hitam legam. Namun, saat malam tanpa 
  bulan yang hanya ada kilauan bintang yang jauh lebih indah.  
  Bunga menyatukan aromanya hingga malam itu menunjukkan 
  esensi sejatinya. Dari yokan ini, aku ingin kamu merasakan  
  kelezatan rasanya. Itulah perasaan yang kuukir. Selamat  
  merasakan. 
Takatsuki Tsubaki: Malam tanpa bulan, Shingetsu (new moon). Walau tanpa bulan, 
   walau tanpa kogestu-an dunia manisan Jepang tetap indah. Jadi 
   maksudmu, toko ini tidaklah istimewa? 




 Pada data 1 dan 2 memperlihatkan yokan buatan Nao yang diberi nama 
shingetsu. Teknik pengambilan gambar dalam data 1 dan 2 ini menggunakan teknik 
close up agar dapat melihat shingetsu secara detail. Shingetsu adalah sejenis yokan, 
memiliki bentuk seperti yokan pada umumnya dan bahan pembuatnya adalah agar-agar 
rumput laut (kanten) transparan dan kacang adzuki.  
Di dialog di atas diceritakan bahwa tokoh Nao membawa wagashi buatannya 
pada saat upacara pernikahan tokoh Tsubaki dan memberikannya kepada tokoh 
Tsubaki. Yokan buatan tokoh Nao diberi nama shingetsu. Umumnya yokan diberi isian 
adonan kacang adzuki, tetapi yokan buatan tokoh Nao ini tidak diberi isian apa-apa di 
dalamnya. Pada kutipan dialog di atas tokoh Nao menjelaskan perasaannya 
































の美味しさを味わっていただきたい。そんな想いをこめました” yang dapat 
disimpulkan bahwa bulan di malam hari sangat indah, terutama pada saat bulan 
purnama. Dengan menambahkan kastanya untuk isian yokan akan membuat cahaya 




ketika malam tanpa bulan, hanya ada kilauan bintang yang jauh lebih indah. Dari 
penjelasan tokoh Nao, tokoh Tsubaki menjawab,” 月のない夜新月。月がなくても、
光月庵なくても和菓子の世界は美しい。この店は特別じゃないって和解ご？” 
artinya “shingetsu, malam tanpa bulan. Walau tanpa bulan, tanpa kogetsu-an17, dunia 
manisan Jepang tetap indah. Jadi maksudmu, toko ini tidak istimewa?”. Tamu 
keheranan dan merasa aneh melihat yokan berwarna hitam di acara pernikahan. 
Kekagetan tersebut menunjukkan konsep mengenai wagashi dalam hal ini yokan yang 
 
17 Toko manisan Jepang dalam drama There’s Something Wrong with Us. 
yang berwarna hitam di acara pernikahan, bagi tamu adalah hal yang tidak lazim. 
Namun di tangan Nao, wagashi yang berwarna hitam tersebut memiliki makna yang 
bersifat personal di tangannya sebagai pembuat. Berdasarkan dialog yang diucapkan 
tokoh Nao dan tokoh Tsubaki dapat disimpulkan bahwa wagashi bisa memiliki arti 
yang berbeda sesuai dengan keinginan pembuatnya dan bisa menjadi identitas dari 







berwarna hitam, bagi tamu adalah hal yang tidak laam tersebut memiliki makna yang 
bersifat personal d 
4.2.4 Sebagai bentuk cinta kasih orang tua kepada anaknya 
Gambar 4.17 Otoshibumi buatan tokoh Tsubaki yang disajikan dalam upacara 
minum teh saat hari ayah. 
(Episode 3 menit 24:07-24:24) 
 
 













  持っ ている。 
高月椿：茶会が開かれるのは 6月の第 3日曜日、父の日だ。 
花岡七桜：そうか。 
Hanaoka Nao: Otsohibumi wa otoshibumi to iu konchū ga ha ni tamago wo 
 umitsukeru koto wo moshi wagashi de, oya no ai wo tsutaeru imi wo motte 
 iru. 
Takatsuki Tsubaki: Chakai ga hirakaeru no wa roku getsu no dai san nichiyōbi, 
 chochi no hi da. 





Hanaoka Nao: Otoshibumi adalah seekor serangga yang bertelur di atas daun, 
     dan menandakan cinta orang tua mereka.  
Takatsuki Tsubaki: Upacara minum teh diselenggarakan pada hari Minggu ketiga 
   bulan Juni, itu hari ayah. 













Tea Master: それで、光月庵様お菓子の説明をお願いできました。 
































Hanaoka Nao: kyō wa chichi no hi, aijyō ni kansya suru hi. 
Okyakusama 1: Waaa… kore wa utsukushī. Iro ai mo kamisai da. 
Okyakusama 2: hontō ni oishi sō da wa… 
Tea Master: Sorede, kōgetsu-an sama okashi no sestsumei wo onegai dekimashita. 
Takatsuki Tsubaki: Hai, sitsurei itashimasu.  
Honjitsu wa chichi no hi to iu koto de, otoshibumi to iu okashi wo 
yoisase itadakimashita. Ha no ue tama wa tamago wo moshite orimasu. 
Tamago wo kaeta toki koa sono ha ni mato aku tenki kara mamorare, 
oya kara ataerareta ai wo kanjiru, sonna imi wo motsu okashi desu. 




kosshi kureta taisetsu na ai, osanai koro chichi wa yoku oshiete 
kuremashita. Adzuki to tsubu, satō ichi saji muda ni site wa ikenai. Sore 
ga okashi okashi ni natte ocha no seki, shuku no kokoro, temiyage to 
natte, sekai ni hirogatte iku no koto. Watashi mo sono chichi kangae ga 
suki deshita. Yoku shippai yoshi, shikararemashita ga, ai wo kanji te 
imashita. 
Hanaoka Nao: Hari ini adalah hari ayah. Hari untuk menyampaikan rasa syukur pada 
  orang terkasih. 
Okyakusama 1: Waah… Warnanya menawan, dan terlihat lembut. 
Okyakusama 2: Ini terlihat enak. 
Tea Master: Kalau begitu, kepada perwakilan Kogetsu-an, bisakan untuk  
  menjelaskan tentang manisannya? 
Takatsuki Tsubaki: Baik, kami akan menyampaikannya.  
Sekarang adalah hari ayah, oleh karenanya kami menyajikan 
otoshibumi. Butiran kecil yang ada di atasnya menggambarkan 
telur. Pada saat telur menetas, daunnya melindungi anak yang 
telah menetas dari musuh, dan ini seolah kita merasakan cinta 
orang tua. Itulah arti dari manisan ini. Bagi saya sendiri, inilah 
manisannya Kogetsu-an! Cinta berharga yang diberikan oleh 
ayah. Semasa kecil, ayahku sering mengajariku, jangan 
pernah menyia-nyiakan kacang adzuki atau sesendok gula. 
Karena itu akan menjadi manisan yang disajikan saat upacara 
minum teh atau sebagai manisan perayaan dan juga buah 
tangan yang akan menyebar ke penjuru dunia. Saya menyukai 
cara pemikiran ayah. Walau saya sering gagal, dan akhirnya 
dimarahi, tetapi saya merasakan cinta.  
Potongan data di atas menampilkan wagashi bernama otoshibumi. Dengan 
menggunakan teknik pengambilan gambar close up untuk memperlihatkan lebih detail 
bentuk otoshibumi. Otoshibumi adalah salah satu jenis serangga yang dikenal sebagai 
kumbang penggulung daun. Kumbang betina memotong daun untuk menyimpan 




dimakan. Tokoh Nao dan tokoh Tsubaki membuat wagashi yang terinspirasi dari cara 
otoshibumi melindungi telurnya. 
Dalam drama otoshibumi disajikan saat upacara minum teh di hari ayah. Tokoh 
Nao mengatakan bahwa cara otoshibumi melindungi telurnya diibaratkan seperti cinta 
orang tua kepada anaknya. Kemudian saat upacara minum teh tokoh Tsubaki 
menjelaskan lebih lanjut apa arti otoshibumi ini untuknya. Seperti dalam kutipan dialog 











です”,  bahwa butiran kecil di atas daun menggambarkan telur, pada saat telur menetas 
daun melindunginya dari serangan musuh, diibaratkan seperti kita merasakan cinta dari 




lingkungan sekitar juga memiliki perasaan dan makna mendalam yang ingin 
disampaikan pembuatnya.  
4.2.5 Keindahan fenomena alam 
Gambar 4.18 Yūgao buatan Tsubaki 










Hanaoka Nao: Kore ga yūgao no okashi? 
Takatsuki Tsubaki: Un, naka no an ga kimi anda. Kuromoji ireta toki ni kīro ga me 
                 ni tobi konde kuru. Yūgao no saku yozora ni tsuki ga ekan deru  
      no kanjite moraetara to omottanda. 
Hanaoka Nao: yūgao to tsuki… kirei. Tsubaki san no shi okashi sa ne… 
Hanaoka Nao: Apakah itu manisan yūgao? 
Takatsuki Tsubaki: Iya, aku tambahkan pasta kuning di dalamnya. Bayangan yang 
  kuukir bisa membuat kuning bersinar. Kuharap ini bisa  
  membuat orang teringat akan cahaya terang bulan.  
Hanaoka Nao: Kuningnya cahaya dan bulan itu sendiri… Indanya. Manisan yang 





Potongan data di atas memperlihatkan salah satu jenis wagashi bernama yūgao. 
Dengan menggunakan teknik pengambilan gambar close up untuk memperlihatkan 
detail dari bentuk yūgao. Yūgao adalah sebutan untuk moonflower atau morning glory, 
bunga ini mekar di malam hari dan layu pada keesokan harinya. Bentuk, warna, dan 
motif dari wagashi yūgao ini terinspirasi dari morning glory. 
Di dialog di atas Tsubaki menjelaskan bahwa yūgao buatannya diisi oleh pasta 
kacang adzuki berwarna kuning dengan harapan bayangan kuning tersebut bisa 
membuat orang teringat akan cahaya terang bulan. Kalimat yang diucapkan tokoh 
Tsubaki dalam dialog di atas adalah makna yang diberikan oleh pembuat wagashi 
kepada wagashi buatannya. Kemudian tokoh Nao mengucapkan bahwa yūgao tersebut 
adalah wagashi yang Tsubaki banget. Dari kalimat yang diucapkan tokoh Nao, 
wagashi dapat menjadi suatu media untuk menunjukkan identitas seseorang. Seperti 
yang dipaparkan oleh Stuart Hall (1994, hal.9) identitas adalah sebuah perwujudan dari 
imajinasi yang dipandang oleh pihak-pihak tertentu. Jadi dalam drama ini tokoh Nao 
menganggap bahwa yūgao adalah wagashi yang dibuat oleh tokoh Tsubaki dengan ide 








KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pada bab IV, yaitu tentang makna baru wagashi yang 
dibuat oleh para tokoh dalam drama There’s Something Wrong with Us karya sutradara 
Inomata Ryuichi, Akashi Hiroto, dan Komura Naoko. Penulis menyimpulkan bahwa 
kue manis khas Jepang (wagashi) adalah salah satu makanan yang menjadi identitas 
budaya Jepang. Wagashi dalam drama dibuat dengan unsur-unsur alam yang dimaknai 
dan diekspresikan secara pribadi sesuai dengan keinginan pembuatnya sehingga 
wagashi dapat menjadi gambaran dari identitas seseorang. Di setiap wagashi yang 
dibuat harus memiliki makna dan ketika menyantapnya harus dapat memberikan 
keselasaran terhadap kelima panca indra (gokan no geijutsu)- penglihatan, perasa, 
penciuman, peraba dan pendengaran-. Untuk dapat mewujudkan gokan no geijutsu 
terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam pembuatan wagashi. Adanya 
unsur-unsur seperti penampilan (katachi形), suara (oto音), aroma (kaori香り), tekstur 
(shoku), dan rasa (aji味) sangat penting untuk membuat wagashi. 
Dalam drama There’s Something Wrong with Us terdapat berbagai macam 
penampilan dari wagashi yang terinspirasi dari keindahan alam dan fenomena 
lingkungan seperti burung mejiro, bunga sakura, daun sakura, bulan purnama, cara 




indah sehingga saat sedang menyantap wagashi dapat membayangkan makna dibalik 
wagashi tersebut dibuat. Dalam drama penamaan wagashi terinspirasi dari alam seperti 
mejiro, usuzumi zakura, hazakura, shingetsu, otoshibumi, dan yūgao. Dalam drama 
juga terdapat wagashi yang memiliki aroma seperti bunga kinmokusei. 
Wagashi yang merupakan identitas budaya dari Jepang dapat mengalami 
perubahan makna berdasarkan keinginan si pembuat wagashi, seperti adegan dalam 
drama yang menceritakan tentang wagashi bertema bunga sakura yang dibuat dalam 
acara perayaan pernikahan, tokoh Nao membuat hazakura yakni daun dari pohon 
sakura; mejiro yang melambangkan tokoh Satomi; dan shingetsu yang diibaratkan 
seperti langit malam saat sedang bulan purnama. Wagashi shingetsu memiliki makna 
sebagai sindiran bahwa kogetsu-an yang dikelola oleh Tokoh Tsubaki yang sekarang 
ini tidak bersinar dan tanpa kogetsu-an dunia wagashi Jepang masih bersinar. Tokoh 
Tsubaki dan Tokoh Nao membuat wagashi bernama otoshibumi yang diibaratkan 
seperti kasih sayang dan perlindungan orang tua kepada anaknya. Tokoh Tsubaki juga 
membuat wagashi yūgao memiliki makna yang bisa memberikan imaji tentang 
terangnya cahaya bulan. 
Wagashi adalah salah satu makanan khas Jepang yang dijadikan sebagai 
identitas budaya mereka, bentuk ekspresi emosional dan sarana berkomunikasi. Makna 
dari dibuatnya wagashi dalam drama tersebut mengandung pesan dan harapan yang 




buatanya. Makna dari wagashi pun dapat berubah bergantung keinginan si pembuat 
wagashi.  
5.2 Saran 
Makanan dapat mencerminkan identitas budaya suatu bangsa. Jepang memiliki 
beragam makanan khas dan menarik yang mencerminkan identitas budaya mereka. 
Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti identitas budaya 
Jepang yang terkandung dalam jenis makanan lain khas Jepang dengan menggunakan 
objek penelitian berbeda. Objek penelitian dapat dilihat melalui restoran-restoran 
Jepang di Indonesia, sosial media, atau yang lainnya sehingga dapat memperluas 
pengetahuan dan pandangan terhadap perubahan makna dalam makanan suatu bangsa 
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